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ABSTRACT 
The thing behind this research is about the growth of BMT rapid activities, 
apparently not followed by an increase in mudharabah financing. Whereas 
mudharabah financing is one of the substitute instruments for sharia-compliant 
and profitable interest system. 
The purpose of this research is to analyze the application of character, 
capacity, capital, collateral, and condition of economy on the feasibility of 
granting mudharabah financing approval at BMT Dinar Barokah Jumapolo. The 
method used is quantitative. Data collection in this research uses a questionnaire. 
The questionnaire was distributed to 35 employees at BMT Dinar Barokah 
Jumapolo. The analytical tool used is multiple regression analysis. 
The results of this research indicate that all variables influence the 
character, capacity, capital, collateral and condition of economy positively 
towards the feasibility of giving mudharabah financing approval to BMT Dinar 
Barokah. The influence of character, capacity, capital, collateral and condition of 
economy on the feasibility of giving mudharabah financing approval to BMT 
Dinar Barokah is 78.8%. 
  
Keywords: Character, capacity, capital, collateral, condition of economy and 
mudharabah financing. 
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ABSTRAK 
 Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah permasalahan bahwa 
pertumbuhan kegiatan BMT yang pesat, ternyata tidak diikuti oleh meningkatnya 
pembiayaan mudharabah. Padahal pembiayaan mudharabah merupakan salah satu 
instrumen pengganti dari sistem bunga yang sesuai dengan syariah dan 
menguntungkan. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penerapan character, 
capacity, capital, collateral, dan condition of economy terhadap kelayakan 
pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah 
Jumapolo. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada 35 karyawan 
di BMT Dinar Barokah Jumapolo. Alat analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel berpengaruh 
positif character, capacity, capital, collateral dan condition of economy terhadap 
kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar 
Barokah. Adapun besarnya pengaruh character, capacity, capital, collateral dan 
condition of economy terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan 
mudharabah pada BMT Dinar Barokah sebesar 78,8%. 
 
Kata kunci : character, capacity, capital, collateral, condition of economy dan 
pembiayaan mudharabah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Banyaknya lembaga keuangan mikro maupun makro seperti perbankan 
yang tersebar diberbagai pelosok tanah air, dinilai belum mencapai kondisi yang 
ideal jika diamati secara teliti. Hal ini nampak dari banyaknya lembaga keuangan 
makro dan keuangan mikro yang hanya mengejar target pendapatan masing-
masing, sehingga tujuan yang lebih besar sering terabaikan, khususnya dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat kelas bawah.  
 Pembiayaan yang diberikan kepada berbagai lembaga keuangan sampai 
saat ini masih didominasi pembiayaan konsumtif, sehingga laju ekonomi 
masyarakat cenderung konsumtif atau kurang produktif (Sumiyanto: 2008). 
 Sampai saat ini perkembangan usaha mikro serta merta dipengaruhi oleh 
beberapa masalah. Permasalahan yang sering dihadapi oleh usahamikro adalah 
permodalan. Lemahnya permodalan salah satunya berasal dari akses pembiayaan 
yang kurang memadai akibat dari kegagalan dalam memperoleh pendanaan dari 
perbankan. 
 Selama ini usaha mikro kurang mendapatkan perhatian dari dunia 
perbankan karena dunia perbankan menganggap sektor ini kurang memberikan 
keuntungan bagi mereka disamping adanya kelemahan-kelemahan yang dimiliki 
sektor ini. Padahal jika diperhatikan sektor ini yang terbukti mampu memberikan 
kontribusi dan manfaat yang nyata pada pembangunan. Dalam kondisi demikian 
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inilah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro berbasis 
syariah muncul dan mecoba menawarkan solusi bagi masyarakat kelas bawah.  
 BMT sendiri merupakan salah satu model lembaga keuangan syariah yang 
bisa dibilang paling sederhana. Realita dilapangan dalam beberapa tahun terakhir 
BMT mengalami perkembangan yang sangat pesat ini terjadi karena tingginya 
kebutuhan masyarakat akan jasa intermediasi keuangan, namun disisi lain akses 
kedunia perbankan yang lebih formal lebih sulit dilakukan. 
 Baitul Maal Wat Tamwil merupakan salah satu bentuk dari Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah non-bank yang konsisten bergerak pada pembiayaan 
mikro. Usaha mikro merupakan usaha yang memiliki potensi untuk dibiayai serta 
dianggap lebih tangguh dalam menghadapi permasalahan ekonomi dibandingkan 
usaha besar. Sistem syariah pun dianggap sangat pas untuk usaha yang 
mempunyai ketidakpastian tinggi dan keterbatasan informasi pasar seperti 
karakteristik usaha mikro tersebut. 
 Peranan BMT sebagai lembaga keuangan mikro islam yang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan peranan sebagai lembaga yang dapat 
mengantarkan masyarakat yang berada di daerah-daerah untuk terhindar dari 
sistem bunga  yang diterapkan  pada bank konvensional. Dengan demikian 
harapan yang dituju dari fungsi BMT adalah suatu kehidupan yang memandang 
individu sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Kehidupan yang 
dilandasi nilai-nilai kasih sayang kebersamaan dan kepedulian (Sumiyanto, 2008: 
25). 
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 Menurut Sumiyanto (2008: 151) KJKS BMT bukan sekedar lembaga 
keuangan non-bank yang bersifat sosial saja, namun juga lembaga bisnis dalam 
rangka memperbaiki perekomonian umat. Sesuai dengan ini, maka dana yang 
dikumpulkan dari anggota harus disalurkan kepada anggota lainnya yang 
membutuhkan. Penyaluran dana kepada anggota tersebut lazim disebut dengan 
pembiayaan. 
 Menurut Arifin (2009: 60) jenis-jenis pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah islam terbagi menjadi pembiayaan jual beli (murabahah) dan pembiayaan 
bagi hasil (mudharabah). Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan dengan 
sistem jual beli, dimana BMT dapat membantu anggotanya dengan membiayai 
pembelian barang yang dibutuhkan modal usaha anggota tersebut. 
 Sedangkan pembiayaan mudharabah sendiri merupakan salah satu produk 
pembiayaan bank syariah sebagian instrumen perekomonian dalam islam 
berdasarkan prinsip bagi hasil, dimana pada posisi ini mudharabah secara tepat 
dipahami sebagai salah satu instrumen pengganti dari dari sistem bunga yang 
ditetapkan oleh lembaga keuangan syariah (Muhammad, 2005: 101). 
 Adapun produk mudharabah sendiri merupakan merupakan produk 
berakad kerjasama dan beorientasi bisnis yang sumber dananya berasal dari dana 
pihak ketiga atau masyarakat dimana dalam bentuk giro, tabungan atau simpanan 
deposito mudharabah dengan jangka waktu bervariasi dana-dana yang sudah 
terkumpul ini disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk pembiayaan inilah yang 
akan dibagi hasilkan antara bank dengan pemilik dana pihak ketiga (Karim, 2006: 
211). 
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 Sedangkan akad mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku 
pemilik dana dengan nasabah selaku mudharib yang mempunyai keahlian atau 
keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil 
keuntungan dari penggunaan dana dibagi bersama berdasarkan nisbah yang 
disepakati.  
Tabel 1.1 
 Data Statistik BMT Dinar Barokah Jumapolo  
 
Pembiayaan 2015 2016 2017 
Mudharabah Rp 6.384.712.500 Rp 5.881.282.500 Rp 6.217.282.500 
Murabahah Rp 27.245.116.300 Rp 29.592.217.300 Rp 30.745.987.800 
Sumber: Data Sekunder BMT Dinar Barokah 
 Namun pembiayaan mudharabah kurang diminati oleh BMT dibanding 
dengan produk pembiayaan bersifat jual beli. Hal ini diakibatkan BMT kurang 
mengetahui risiko ketidak pastian untung atau rugi ketika pengusaha mengelola 
dana mudharabahnya.  
 Walaupun berbagai prosedur telah digunakan oleh BMT, namun risiko 
ketidapastian tetap tidak bisa dihindari. Masalah risiko ketidak pastian ini 
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari keberadaan prinsip bagi hasil di 
BMT. Oleh karena BMT harus hati-hati dalam mengelola pembiayaan 
mudharabah. 
 Tidak kembalinya pembiayaan yang telah diberikan oleh lembaga 
keuangan katakanlah BMT berarti secara langsung mengancam kelangsungan 
BMT atau bank itu sendiri. Hal tersebut karena penghasilan utama BMT adalah 
dari bagi hasil yang dikenakan terhadap pembiayaan - pembiayaan yang diberikan 
oleh lembaga tersebut.  
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 Dari kelebihan bagi hasil yang diterima dengan bagi hasil yang dibayar 
itulah bank membayar gaji pegawainya dan biaya-biaya lainnya serta sumber 
keuangannya. Karena penghasilan bagi hasil dari pembiayaan-pembiayaan yang 
diberikan merupakan tulang punggung dari pendapatan BMT, serta untuk 
terjaminya kelancaran pengembalian pokoknya, maka sudah sewajarnya andai 
kata pemberian pembiayaan tersebut memerlukan perhitungan-perhitungan yang 
mendalam meliputi prinsip-prinsip, asaz-azas atau persyaratan-persyaratan 
tertentu. 
 Untuk mengatasi masalah risiko dalam pengambilan pembiayaan tersebut, 
maka pihak bank perlu menggunakan prinsip 5C sebelum memutuskan untuk 
memberikan pembiayaan kepada nasabah, yaitu, Character, Capital, Capacity, 
Collateral, dan Conditionof Economy. Analisa 5C tersebut sangat penting untuk 
mengetahui layak atau tidaknya nasabah untuk dibiayai. 
 Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan (Firdaus dan Ariyanti 2011), 
bahwa, untuk menilai resiko pembiayaan secara umum, bank syariah harus 
memperhatikan prinsip 5C yaitu Character, Capital, Capacity, Collateral, dan 
Conditionof Economy. 
 Hal ini melatarbelakangi permasalahan bahwa pertumbuhan kegiatan 
BMT yang pesat, ternayata tidak diikuti oleh meningkatnya pembiayaan 
mudharabah. Padahal pembiayaan mudharabah merupakan salah satu instrumen 
pengganti dari sistem bunga yang sesuai dengan syariah dan menguntukan.
 Atas uraian dari latar belakang diatas, maka penulis mengadakan penilitian 
dengan judul “Analisis Penerapan Character, Capacity, Capital, Collateral Dan 
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Condition of Economy Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan 
Pembiayaan Mudharabah Di BMT Dinar Barokah Jumapolo’’ 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah penelitian yakni: 
1. Pembiayaan mudharabah kurang diminati dibanding pembiayaan yang 
berprinsip jual beli, akibatnya pembiayaan mudharabah prosentasenya rendah 
dibanding dengan pembiayaan murabahah. 
2.  Penilaian character, capital, capacity, collateral dan condition of economy 
menjadi pertimbangan analisis BMT dalam menentukan apakah pembiayaan 
layak atau tidak diberikan kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan guna 
menghindari pembiayaan bermasalah. 
3. Evaluasi pembiayaan mudharabah dengan menggunakan analisis 5C. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Untuk menghindari keluasan masalah maka peniliti membatasi 
permasalahan ruang lingkup penelitian penulis terbatas pada: 
1. Penelitian ini hanya meneliti dalam ruang lingkup  BMT Dinar Barokah. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Character, Capacity, 
Capital, Collateral, dan Condition of Economy. 
3. Penelitian ini hanya membahas salah satu produk pembiayaan saja yaitu 
pembiayaan mudharabah. 
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1.4. Rumusan Masalah 
 Dari pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh Character terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah BMT Dinar Barokah? 
2. Apakah pengaruh Capacity terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah BMT Dinar Barokah? 
3. Apakah pengaruh Capital terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah? 
4. Apakah pengaruh Collateral terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah? 
5. Apakah pengaruh Condition of Economy terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh Character terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Capacity terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Capital terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah  pada BMT Dinar Barokah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Collateral terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Condition of Economy terhadap kelayakan 
pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Dalam suatu penelitian diharapakan mampu menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti dan dapat 
berguna dalam menyeimbangkan teori yang telah diperoleh dari perkuliahan 
dengan kondisi yang nyata. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga keuangan syariah 
khususnya bagi BMT Dinar Barokah yang berhubungan dengan peningkatan 
pembiayaan sesuai syariah khususnya pembiayaan mudharabah. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan informasi dan sebagai 
referensi bagi penelitian selanjutnya dibidang lembaga keuangan syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I. Pendahuluan  
Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah penelitian, identifikasi 
masalah penelitian, batasan masalah penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan.  
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BAB II. LANDASAN TEORI 
Landasan teori berisikan tentang teori-teori yang akan diteliti yang 
mengenai pembiayaan, character, capital, capacity, collateral, condition 
of economy, pembiayaan mudharabah, baitul maal wat tamwil, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III. Metode Penelitian 
Metode penelitian berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan teknik analiais data. 
BAB IV. Analisis Data dan Pembahasan  
Analisis data dan pembahasan berisikan gambaran umum  penelitian, hasil 
analisis data dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V. Penutup  
Penutup berisi uraian tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan 
 Pengertian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut Undang – 
Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 25 adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakan antara bank syariah dan UUS dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa 
imbalan atau bagi hasil (Hasan, 2009: 262). 
 Kegiatan penyaluran dana mempunyai peranan penting bagi kegiatan 
perbankan, karena pembiayaan merupakan bagian terbesar sumber penghasilan 
bank. Apabila bank syariah tidak mampu menyalurkan pembiayaan, sementara 
dana yang terhimpun dari shahibul maal  (dana pihak ketiga) terus bertambah, 
maka akan terdapat dana menganggur yang dapat berpengaruh terhadap 
pendapatan dari margin  atau bagi hasil. 
 Jadi bisa dikatakan bahwa pembiayaan merupakan komponen utama bagi 
kelangsungan aktivitas perbankan, karena dari pembiayaan bank akan 
mendapatkan kontra presepsi dari dana yang disalurkan. (Muhammad, 2005: 5). 
 Dalam memberikan pembiayaaan kepada nasabah, terdapat prinsip-prinsip 
penilaian pembiayaan yang harus dipenuhi oleh pemohon pembiayaan karena 
terdapat unsur kepercayaan dan risiko yang harus dipertaruhkan. Untuk 
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memperkecil risiko pembiayaan yang mungkin terjadi maka pembiayaan harus 
dinilai (Firdaus dan Ariyanti, 2011: 83). 
 Dalam melakukan penilaian kriteria – kriteria serta aspek penilaiannya 
tetap sama. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk 
mendapatkan nasabah yang benar – benar menguntungkan  dilakukan dengan 
analisis 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditionof Economy), 
yaitu : 
1. Character 
 Rachmad Firdaus (2011: 83) menjelaskan character yaitu watak dari para 
calon peminjam merupakan salah satu pertimbangan yang penting dalam 
memutuskan pemberian pembiayaan. Bank sebagai pemberi pembiayaan harus 
yakin bahwa calon debitur termasuk orang yang bertingkah laku baik dalam arti 
harus memegang teguh janjinya, selalu berusaha dan bersedia melunasi hutang-
hutangnya pada waktu yang telah ditetapkan.  
 Sedangkan menurut Hasibuan (2002: 106) menyatakan bahwa character  
atau watak calon debitur perlu dianalisis pembiayaan apakah layak untuk 
menerima pembiayaan. Karakter pomohon pembiayaan dapat diperoleh dengan 
cara mengumpulkan informasi dan referensi nasabah. Apabila character 
permohonan baik maka dapat diberikan pembiayaan sebalikanya jika karakternya 
buruk pembiayaan tidak dapat diberikan. Calon peminjam tidak boleh berpredikat: 
Pencuri, pemabuk, pemakai narkoba atau penipu. 
 Menurut Darmawi (2011: 108) konsep karakter dalam kaitannya dengan 
transaksi pembayaran berarti: 1). ketersediaan untuk melunasi pembiayaannya, 2). 
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memiliki niat yang kuat untuk menepati kewajiban sesuai dengan persyaratan atau 
perjanjian. 
 Dalam prakteknya untuk sampai kepada pengetahuan bahwa calon 
nasabah mempunyai watak yang baik dan memenuhi syarat sebagai peminjam 
tidaklah semudah yang diduga oleh karena itu dalam upaya penyelidikan tentang 
watak ini haruslah mengumpulkan data dan informasi-informasi dari pihak lain 
yang dapat dipercaya. 
 Sebagai contoh dalam hal menghadapi nasabah baru bank bisa meminta 
informasi dari OJK dan bank-bank lain dari kenalan atau tetangga calon 
peminjam. Sedangkan nasabah lain yang akan mengulang pembiayaan dapat 
dilihat dari penampilan atau kinerja pembiayaan pada masa lalu apakah 
pengembaliannya cukup lancar atau pernah mengalami hambatan atau kemacetan. 
 Andai kata semua indormasi telah terkumpul biasa diambil kesimpulan 
apakah dari segi wataknya calon pemijam memenuhi syarat atau tidak. Jika tidak 
permohonan pembiayaan harus segera ditolak namun jika memenuhi syarat maka 
masih harus pula memenuhi syarat berikutnya (Darmawi, 2011: 109). 
 Sehingga dapat disimpulkan penilaian terhadap karakter atau kepribadian 
calon debitur ini, bertujuan untuk memperkirakan segala sesuatu kemungkinan 
bahwa anggota KJKS BMT yang mengajukan pembiayaan dapat memenuhi 
kewajibannya. 
2. Capacity 
 Capacity atau kemampuan merupakan kemampuan debitur dalam 
mengelola usahanya yang akan dibiayai dengan kredit. Capacity atau ability to 
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pay adalah ukuran bagi kelayakan yang ada dan penghasilan dimasa lampau serta 
kemampuan mengahasilkan dimasa mendatang (Latumaerissa, 2010: 58) 
 Pihak bank harus mengetahui dengan pasti sampai dimana kemampuan 
nasabah menjalankan usaha calom peminjam. Kemampuan ini sangaat penting  
artinya mengingat bahwa kemampun inilah yang menentukan besar kecilnya 
pendapatan atau penghasilan suatu perusahaan dimasa yang akan datang.  
 Andai kata suatu perusahaan dijalankan oleh orang-orang yang mampu 
kompenten maka penghasilan perusahaan tersebut diharapakan akan meningat 
sehingga pembayaran pembiayaan akan terjamin. Seandaianya sebaliknya yaitu 
calom peminjam tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik sehingga 
penghasilannya menurun betapa pun wataknya atau katakanlah maksud baiknya 
untuk membayar cukup mengebu-gebu tetap saja pembayaran pembiayaan tidak 
akan terlaksana karena ketiadaan dana.  
 Oleh karena itu bank akan sangat berkepentingan atas kemampuan ini 
karena pembiayaannya yang tertanam dalam perusahaannya tersebut akan 
mengalami kerugian yang disebabkan oleh kurang mampuan debitur selama 
menjalankan usahanya.   
 Untuk mengetahui sampai dimana capacity calon peminjam bank dapat 
memperolehanya dengan berbagai cara misalnya terhadap nasabah lain yang 
sudah dikenalnya, lalu melihat dokumen-dokumen, berkas-berkas dan catatan-
catatan yang ada tentang pengalamanya pembiayaan yang sudah-sudah. 
Informasi-informasi dari luar mungkin hanya sekedar tambahan saja terbatas pada 
hal-hal yang belum tersedia.  
14 
 
 
 Sedangkan dalam menghadapi „„pendatang baru‟‟ biasanya dengan cara 
melihat riwayat hidup termasuk pendidikan, kursus-kursus atau latihan-latihan 
yang pernah diikuti serta pengalaman-pengalaman, rekomendasi-rekomendasi dari 
instansi-instansi, dinas-dinas teknik dan tentu saja andai kata perusahaan tersebut 
memiliki pembukuan dan laporan keuangan menadai data dan informasi tesebut 
dapat pula didapatkan dari bahan-bahan tersebut (Firdaus dan Ariyanti, 2011: 84-
85). 
 Apabila capacity yang dimiliki debitur tinggi maka risiko hutang tak 
tertagih semakin kecil sehingga kreditur dalam meberikan keputusan kreditnya 
semakin besar (Wulandari, 2012). Artinya jika capacity  menurun maka akan 
menimbulkan pembiayaan bermasalah. 
3. Capital 
 Menurut Muljono (2003 : 152) capital merupakan jumlah dana atau modal 
sendiri yang dimiliki nasabah. Makin besar dana atau modal sendiri semakin 
tinggi kesungguhan nasabah untuk memenuhi kewajibannya dan menjalankan 
usahanya serta bank akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. 
 Kemampuan dana atau modal sendiri merupakan benteng yang kuat agar 
tidak mudah mendapat goncangan dari luar. Penilaian atas besarnya dana atau 
modal sendiri adalah penting mengingat pembiayaan bank hanya sebagai 
tambahan modal yang diperlukan. Modal sendiri juga diperlukan bank sebagai 
alat penilaian kesungguhan dan tanggung jawab nasabah dalam menjalankan 
usahanya karena ikut menanggung resiko terhadap gagalnya usaha.  
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 Sedangkan menurut Hasibuan (2002: 106) menjelaskan bahwa calon 
kreditur harus dianalisis mengenai besar dan struktur modalnya terlihat dari 
neraca lajur perusahaan calon debitur atau catatan-catatan lainnya dan bila perlu 
dengan pengamatan  langsung kelokasi perusahaan calon debitur.  
 Hasil analisis neraca lajur akan memberikan gambaran dan petunjuk sehat 
atau tidak sehatnya perusahaan. Jumlah capital yang dimiliki ini penting untuk 
diketahui oleh bank untuk menilai tingkat debt to equity ratio (DER). Debt to 
equity ratio merupakan indikator utama dalam permodalan atau capital  
dikarenakan: 
a. DER merupakan alat ukur ketergantungan debitur terhadap pihak luar 
perusahaan. 
b. Semakin tinggi DER maka kemampuan perusahaan menanggung beban 
pembiayaan semakin rendah. 
c. Besarnya modal sendiri tidak mencermikan kemampuan perusahaan dalam 
pembayaran hutang. 
Asas capital atau modal ini menyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur 
modal yang telah dimiliki oleh calon peminjam. Jumlah capital yang dimiliki ini 
penting untuk diketahui bank untuk menilai tingkat debt to equity ratio (DERA) 
yang selanjutnya berkaitan dengan tingkat rentabilitas dan solvabilitas serta 
jangka waktu pembayaran kembali yang akan diterima. Yang dimaksud dengan 
struktur permodalan disini ialah likuid dan modal yang ada misalnya apakah 
seluruhnya dalam bentuk uang tunai dan harta lain yang mudah diungkan atau 
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dicairkan ataukah sebagian dalam bentuk benda-benda yang sukar diuangkan 
misalnya bagungan pabrik atau sebagainya (Firdaus dan Aryanti, 2011: 85). 
4. Collateral 
 Menurut Afandi  (2010: 59) collateral (jaminan) adalah barang jaminan 
yang diserahkan oleh calon debitur sebagai agunan (jaminan) pembiayaan yang 
diterimanya. Jaminan yang dimaksud meliputi benda bergerak atau tidak 
bergerak. Benda yang dijaminkan hendaknya melebihi jumlah kredit yang 
diberikan.  
 (Bramantyo, 2007: 55) menyatakan apabila agunannya nilainya lebih besar 
dari kredit cenderung lebih lancar dibandingkan yang agunannya lebih kecil dari 
kredit. Tujuan dari nilai ini adalah untuk mengetahui berapa nilai / harta kekayaan 
yang digunakan sebagai jaminan oleh debitur. 
 Dalam hal ini jaminan tersebut mempunyai dua fungsi yaitu: 
a. Untuk pembayaran utang seandainya debitur tidak mampu membayar dengan 
cara menguangkan atau menjual jaminan itu. 
b. Sebagai alat dari fungsi pertama ialah salah satu faktor penentu jumlah kredit 
yang diberikan. 
 Dalam hal ini, biasanya bank tidak akan memberikan pembiayaan lebih 
besar dari jumlah nilai jaminan yang diberikan tersebut, kecuali dalam hal khusus 
atau program-program pembiayaan khusus. Yang dimaksud dengan hal-hal 
khusus misalnya karena kepercayaan bank terhadap seorang debitur telah 
sedemikian rupa besarnya berdasarkan pengalaman yang lalu yang telah berjalan 
lama dan sering, menunjukkan hal-hal yang selalu baik. 
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 Tapi untuk berkembang lebih lanjut dari pengelolanya mempunyai 
maksud-maksud baik dalam arti berkehendak untuk patuh membayar kewajiban-
kewajiban, maka peminjam yang bersangkutan dengan sendirinya akan terjamin 
pengembaliannya. Namun demikian walau bagaimanapun jaminan berupa harta 
benda tersebut tetap saja diperlukan dalam rangka memberikan ketenangan dan 
menambah kepercayaan bagi bank (Firdaus dan Aryanti, 2011: 86-87). 
Yang dimaksud collateral adalah jaminan atau anggunan yaitu harta benda 
milik debitur atau pihak ketiga yang diikat sebagai anggunan andai kata 
ketidakmampuan debitur tersebut untuk menyelesaikan pembiayaannya sesuai 
dengan perjanjian pembiayaan.  
 Sedangkan menurut Sumiyanto (2008: 166) collateral dalam KJKS BMT 
dapat lebih ditekankan pada faktor kepercayaan, pendekatan hubungan dengan 
pengusaha, kegiatan usahanya, saling mengenal karena daerah usahanya tidak 
luas.  
5. Condition of Economy 
 Asas kondisi dan situasi ekomoni perlu pula diperhatikan dalam 
pertimbangan pemberian pembiayaan terutama dalam hubungan dengan sektor 
usaha calon peminjam. Bank harus mengetahui keadaan ekomoni pada saat 
tersebut yang berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon debitur dan 
bagaimana prospeknya dimasa mendatang.  
 Sebagai contoh adakah peraturan pemerintah yang menghambat atau 
mendukung  pemasaran produknya, misalnya larangan ekspor. Contoh lain yang 
berkaitan dengan mode apakah calon usaha peminjam dapat menyesuaikan 
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produk-produknya dengan selera konsumen (up to date) atau telah ketiggalan (out 
of mode).  
 Kemudian bagi perusahaan musiman pembiayaan baru tepat diberikan 
pada waktu musiman misalnya pembiayaan petani baru tepat diberikan pula pada 
beberapa saat sebelum musim penghujan, jangan dibulan-bulan sebelumnya atau 
kalau sudah kemarau (Firdaus dan Ariyanti, 2011: 88). 
 Menurut Darnawi (2011: 115) dalam pemberian pembiayaan pada dunia 
usaha sebuah bank mungkin tertarik dengan fungsi ekonomi yang dilakukan oleh 
perusahaan dan arti pentingnya dalam industri. Apa yang sedang berlangsung 
adalah industri tersebut sangat penting untuk diketahui seperti terjadinya 
perubahan persaingan teknologi permintaan atas produk dan metode distribusi.  
 Jika seseorang pemohon pembiayaan tidak melakukan fungsi yang penting 
bagi kehidupan ekonomi, BMT biasaanya enggan untuk mengabulkan 
permohonan pembiayaan tersebut. 
 
2.1.2. Pembiayaan Mudharabah 
1. Pengertian Mudharabah 
 Secara etimologi (bahasa) Al-Mudharabah berasal dari kata drabh artinya 
memukul atau lebih tepatnya proses sesorang memukul kakinya dalam perjalanan 
jauh. Sedangkan secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antar 
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mall) menyediakan seluruh (100%) 
modal, sedangkan pihak lainya menjadi pengelola (Antonio, 2001: 95). 
 Didalam fiqh muamalah secara terminologi kata mudharabah diungkap 
bermacam-macam oleh beberapa ulama madzab diantaranya adalah : 
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a. Madzhab Maliki menamai mudharabah sebagai penyerahan uang dimuka oleh 
pemilik modal dalam jumlah yang ditentukan kepada seseorang yang 
menjalakankan usahanya dengan uang itu dengan imbalan sebagai 
keuntungannya. 
b. Madzhab Hanafi mendefinisikan mudharabah adalah suatu perjanjian untuk 
berkongsi didalam keuntungan dengan modal dari salah satu pihak dan kerja 
(usaha) dari pihak lain. 
c. Madzhab Syafi‟i mendefinisikan bahwa pemilik modal menyerahkan sejumlah 
uang kepada pengusaha untuk dijalankan dalam satu dagang dengan 
keuntungan menjadi milik bersama antara keduanya.  
d. Dan menurut madzhab Hambali mudharabah adalah penyerahan suatu barang 
atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada orang yang 
mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya  
(Muhammad, 2005: 51). 
 Menurut Ramlan (1999: 380) menjelaskan bahwa mudharabah adalah 
suatu usaha kemitraan yang berdasarkan pada prinsip pembagian hasil dengan 
cara seseorang memberikan modalnya kepada orang lain untuk melakukan bisnis 
dan kedua belah pihak membagi keuntungan atau memikul beban kerugian 
berdasarkan isi perjanjian bersama. Pihak pertama suplier atau pemilik modal 
disebut mudahrib dan pihak kedua pemakai atau pengelola atau pengusaha disebut 
dharib. 
 Dari beberapa definisi tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
mudharabah adalah suatu akad kerja sama antara pemilik modal dengan pengelola  
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atau yang mengelola usaha dimana pembagian keuntungan berdasarkan 
keuntungan kesepakatan bersama. 
2. Dasar Hukum mudharabah 
a. Al-Qur‟an 
 Secara umum landasan syariah Al-Mudharabah lebih mencerminkan 
anjuran untuk melakukan usaha. Adapun dasar hukum mudharabah di dalam Al-
Qur‟an : 
اَذِإَف  ِتَيِضُقُةٰىَلَصّلٱ َفْاوُسِشَتنٲ  يِفِضۡزَأۡلٱ َوْاىُغَۡتبٱ  ِلۡضَف نِمِوَللٱ َوْاوُسُكۡذٱ َوَللٱ 
سيِثَكٗ َنىُحِلۡفُت ۡمُكَلَعَل أٓ  
 Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di  
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak -banyak supaya 
kamu beruntung (QS Al-Jumu’ah 10) 
 
 Mudharabah bukanlah merupakan perintah dan juga tidak dilarang baik 
dalam Al-Qur‟an maupun sunah. Kegiatan ini juga banyak dilakukan di Arabia 
sebelum kehadiran Nabi Muhammad SAW. Bersama-sama dengan para sahabat 
beliau melakukan kegiatan yang bermanfaat dan menguntungkan sesuai ajaran 
pokok syariah maka tetap dipertahankan dalam ekonomi islam. 
b. Al-Hadits 
 “Dari Shalih bin Shuhaib bahwa Rasulullah SAW bersabda. ”Tiga hal 
yang ada di dalamnya terdapat keberkatan: jula beli secara tangguh, mudharadah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah 
tangga bukan untuk dijual” (HR. Ibnu Majah). 
 Para ulama menjadikan hadist diatas sebagai landasan kaeabsahan 
mudharabah. Menurutnya segala sesuatu yang dilakukan dan dibiarkan oleh Nabi 
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SAW merupakan sunah taqririyah yang dapat menjadi sumber hukum islam. 
Bahkan ada beberapa pendapat mengatakan bahwa praktek mudharabah telah 
dilakukan oleh beliau ketika bermitra dengan Khadijah pada masa pra-kenabian. 
 Salah satu acuan tertulis yang umumnya dijadikan dasar hukum yang tidak 
kalah tegasnya oleh mereka adalah sebuah hadist diatas yag telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, yang mengatakan terdapat tiga usaha yang mendapat banyak 
barakah yaitu menjual dengan pembiayaan, mudharadah (mudharabah), dan 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga bukan untuk 
dijual. Namun Ibnu Hazm menolak hal itu: “setiap bagian dari dalam fiqh 
mempunyai dasar acuan dalam Al-Qur‟an dan hadist kecuali mudharabah, kita 
tidak menemukan dasar hukum dalam hal ini”. 
 Lebih lanjut ia mengatakan bahwa keabsahan mudharabah sebagai dasar 
hukum lebih mengarah pada  ijma‟ para ulama yang menilai mudharabah sebagai 
kerjasama yang mengandung banyak kemashahatan bagi masyarakat 
(Muhammad, 2005: 49-50). 
 Perdebatan dasar hukum selalu senantiasa menjadi wacana yang 
membutuhkan pencairan yang lebih serius. Namun sebagai bukti yang kuat dasar 
hukum mudharabah adalah kenyataan bahwa mudharabah merupakan kegiatan 
yang paling sering dipraktekkan oleh masyrakat jahiliyah dimana mata 
pencahariannya berorientasi pada sektor perdagangan. 
 Oleh karena itu pengaruhnya sangat kental pada masa Rasulullah sehingga 
sulit dipahami ketidakterlibatan kaum muslimin dalam jenis usaha ini. Termasuk 
juga Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Disamping itu watak kerjasama ini 
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mengandung nilai solidaritas yang tinggi yang dapat memberikan kemaslahatan 
bagi masyarakat (Muhammad, 2005: 50). 
3. Jenis-jenis Mudharabah 
 Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu mudharabah 
mutlaqah dan mudharabah muqayyadah (Muhammad, 2004: 98-99): 
a. Mudharabha Muthaqah 
 Akad kerja antara dua orang atau lebih, atau antara shahibul maal dengan 
mudharib selaku pengusaha yang berlaku secara luas. Artinya dalam akad tersebut 
tidak ada batasan tertentu, baik dalam jenis usaha, daerah bisnis, waktu usaha 
maupun yang lain. Intinya pengusaha memiliki kewenangan penuh untuk 
menjalankan usahanya. Dalam hal ini pemilik dana memberikan kaleluasaan 
penuh kepada pengelola untuk menggunakan dananya tersebut dalam usaha yang 
dianggapnya baik dan menguntungkan. Pengelola bertanggung jawab untuk 
mengelola usaha sesuai dengan praktek kebiasaan usaha normal yang sehat (uruf). 
b. Mudharabah Muqayyadah 
 Kerja sama dua orang atau lebih atau antara shahibul maal dengan 
mudharib, shahibul maal memberi batasan-batasan tertentu baik dalam jenis 
usaha, waktu maupun tempat. Persyaratan tidak boleh dilanggar oleh pengusaha. 
4. Syarat-syarat Mudharabah 
Menurut Muhammad (2000: 17) menjelaskan bahwa syarat-syarat 
mudhrabah antara lain: 
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a. Modal 
1) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, seandainya modal berbentuk 
barang maka barang tersebut harus dihargakan dengan harga semasa dalam 
uang yang beredar atau sejenisnya. 
2) Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan hutang. 
3) Modal harus diserahkan kepada mudharib untuk memungkinkan melakukan 
usahanya. 
b. Keuntungan  
1) Pembagian modal keuntungan harus dinyatakan dalam prosentase dari 
keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti. 
2) Kesepakatan rasio prosentase harus dicapai melalui negosiasi dan dituangkan 
dalam kontrak. 
3) Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah mudharib mengembalikan 
seluruh atau sebagian modal kepada shahibul maal. 
 Selanjutnya Muhammad (2004: 73) juga menjelaskan bahwa syarat sahnya 
mudharabah meliputi: 
a. Barang yang diserahkan adalah mata uang. 
Tidak sahnya menyerahkan harta benda atau emas perak yang masih dicampur 
atau masih berbentuk perhiasan. 
b. Melafalkan ijab dari yang punya modal dan qabul dari yang menjalankannya. 
c. Ditetapkan dengan jelas bagi hasil bagian pemilik modal dan bagian mudharib. 
d. Dibedakan dengan jelas antar modal dan hasil yang akan dibagi hasilkan 
dengan kesepakatan. 
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5. Rukum Mudharabah 
a. Shahibul maal ialah yang mempunyai modal atau pemodal. 
b. Mudharib ialah yang akan menjelaskan modal atau pengelola. 
c. Amal ialah usahanya. 
d. Maal harta pokok atau modal. 
e. Hasil atau nisbah keuntungan (Muhammad, 2004: 72). 
6. Fungsi Pengusaha atau Kesepakatan dalam Akad Mudharabah 
Didalam akad pelaksanaan mudhrabah, Muhammad (2004: 73) 
menjelaskan beberapa kriteria atau persyaratan, antara lain:  
a. Mudharib 
 Adalah pengelola dana, melakukan dharb ialah perjalanan dan pengola 
usaha. Dharb ini dapat dianggap sebagai saham penyertaannya. 
b. Pemegang Amanah 
 Adalah mudharib menjaga dan mengusahakannya dalam investasi dan 
mengembalikannya sesuai dengan akad dan kesepakatan bersama. 
c. Wakil  
 Adalah mewakili shahibul maal untuk melakukan kegiatan usaha. 
d. Syarik 
 Adalah sebagai partner penyerta yang berhak menerima keuntungan 
dengan yang telah disepakati bersama (Muhammad, 2004: 73). 
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7. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). 
Pertama: Ketentuan Pembiayaan: 
a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada 
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 
b. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayai 
10% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) 
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha. 
c. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan 
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua bekah pihak (LKS dengan 
pengusaha). 
d. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati 
bersama dan sesuai dengan syariah, dan LKS tidak ikut serta dalam manajemen 
perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melaksanakan pembinaan 
dan pengawasan. 
e. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
f. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat mudharabah 
kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja, lalai 
atau menyalahi perjanjian. 
g. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun 
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan LKS dapat menjamin dari 
mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 
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mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah 
disepakati bersama dalam akad. 
h. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian 
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN. 
i. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib. 
j. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat 
ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan. 
Kedua : Rukun dan Syarat Pembiayaan: 
a. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum. 
b. Penyertaan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrk (akad), dengan 
memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan 
kontrak (akad). 
2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontak. 
3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan 
menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
c. Modal ialah sejumlah uang atau dan atau aset yang diberikan oleh penyedia 
dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut: 
1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
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2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal 
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu 
akad. 
3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada 
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. 
d. Keuntungan mudharabah adalah sejumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 
1) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya 
untuk satu pihak. 
2) Bagian keuntungan proposional bagi setiap pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontak disepakati dan harus dalam bentuk 
prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah 
harus berlandaskan kesepakatan. 
3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah, dan 
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan 
dari kesalahan sengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
e. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan (muqabil) 
modal yang disertakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal 
berikut:  
1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan 
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan. 
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2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian 
rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan mudharabah, yaitu 
keuntungan.  
3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah islam dalam tindakannya 
yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan 
yang berlaku dalm aktivitas itu. 
Ketiga: Bebarapa Ketentuan Hukum Pembiayaan: 
a. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu. 
b. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allaq) dengan sebuah kejadian di masa 
depan yang belum tentu terjadi. 
c. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya 
akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan yang 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
d. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan diantara kedua belah pihak, maka penyelisihan diantara kedua 
belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melaui Badan Arbitrasi Syariah 
setelah tidak tercapainya kesepakatan melalui musyawarah. 
(http://www.tazkiaonline.com) 
8. Prinsip Operasional Pembiayaan 
a. Prinsip Bagi Hasil 
 Prinsip ini merupakan sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil 
usaha antara pemilik dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara BMT dengan anggota atau mitra. 
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Bentuk produk berdasarkan prinsip ini adalah akad mudharabah atau musyarakah. 
 Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara proposional antara 
shahibul maal dengan mudharib. Dengan demikian, semua pengeluaran rutin 
yang berkaitan dengan bisnis mudharabah bukan untuk kepentingan pribadi 
mudharib, dapat dimasukan kedalam biaya operasional. Keuntungan bersih harus 
dibagi antara shahibul maal dan mudharib sesuai dengan proposi yang disepakati 
sebelumnya dan secara eksplisit disebutkan dalam perjanjian awal. Tidak ada 
pembagian laba sampai semua kerugian telah ditutup dan ekuity shahibul maal 
telah dibayar kembali (Muhammad, 2004: 19). 
b. Prinsip Non Profit 
 Prinsip ini merupakan pembiayaan kebajikan, lebih bersifat sosial dan 
tidak profit oriented. Lebih dirasakan sebagai pinjaman lunak bagi “bisnis usaha 
kecil” (BUK) yang benar-benar kekurangan modal. Anggota tidak perlu membagi 
keuntungan kepada BMT, kecuali hanya biaya riil yang tidak dapat dihindari 
untuk terjadinya suatu kontak, misalnya biaya administrasi pembiayaan. 
c. Nisbah 
 Untuk menentukan tingkat pembagian hasilnya, BMT akan menghitung 
setiap bulan atau setiap periode tertentu sesuai dengan periode perhitungan 
pendapatan usaha. Berapapun tingkat pendapatan usaha, itulah yang kemudian 
didistribusikan kepada para nasabah dan anggota. Oleh karenanya nasabah perlu 
mengetahui tingkat nisbah masing-masing produk. Nisbah merupakan proposi 
pembagian hasil. Begitu pula dalam pembiayaan bagi hasil. Sehingga dapat 
diketahui nilai bagi hasilnya.  
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 Nisbah ini akan ditetapakan dalam akad atau perjanjian. Sebelum akan 
ditandatangani, nasabah atau anggota dapat menawar sampai tahap kesepakatan. 
Hal ini tentunya berbeda dengan sistem bunga, yakni nasabah selalu pada posisi 
pasif dan dikalahkan, karena pada umumnya bunga menjadi kewenangan pihak 
bank. Kesepakatan tentang nisbah ini selanjutnya tertuang dalam akad. Atas dasar 
laporan dari nasabah atau anggota manajemen BMT akan membuat perhitungan 
bagi hasilnya sesuai dengan nisbah tertentu.  
 Dalam konsep bagi hasil besarnya nisbah tidak harus sama setiap bulanya 
selama masa pembiayaan. Dapat dilakukan akad dengan multi nisbah, selama hal 
ini ditetapkan dengan jelas diawal, misalnya dalam akad ynag disepakati 
(Muhammad, 2004: 82). 
Prosentase dari keuntungan nasabah: 
a. Nisbah bulan ke 1-2 adalah 60 : 40 
b. Nisbah bulan ke 3-4 adalah 65 : 35 
c. Nisbha bulan ke 5-6 adalah 70 : 30.  
 Misal kedua belah pihak (shahibul maal dan mudharib) besepakat yang 
60% untuk shahibul maal dan 40% untuk mudharib. Maka prosentase 
keuantungan 60 : 40 dengan asumsi yang telah disepakati misalnya, karena dana 
yang diperoleh 100% dari shahibul maal atau dikerenakan produktifitasnya 
rendah, sebaliknya 40%  pihak shahibul maal dan 60% pihak mudharib dengan 
alasan karena pihak shahibul maal sangat mengerti untuk mendapat keuntunagn 
butuh kerja keras dari pihak mudharib atau mudahrib melihat tingginya 
produktifitasnya. Begitu pula dengan bulan berikutnya nisbah 65% : 35% dan 
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70% : 30% hal ini sesuai dengan kesepakatan, dengan asumsi dari kedua belah 
pihak misalnya untuk nisbah bulan ke 5-6 pihak shahibul maal lebih memilih 30% 
dengan melihat dari tingginya produktifitas.  
 Dari penjelasan diatas, penentuan nisbah diserahkan pada kerelaan kedua 
belah pihak. Dapat saja terjadi nisbah BMT lebih besar atau lebih kecil dari 
anggota atau mitra, hal itu lebih merupakan kebijakan bisnis BMT tersebut.  
9. Tahapan Proses Pembiayaan 
  Proses pembiayaan diperbankan melalui beberapa tahapan-tahapan, 
(Laksmana, 2009: 37-38) yaitu : 
a. Pengajuan permohonan pembiayaan oleh nasabah. 
b. Investigasi, adalah kegiatan untuk mengenali permohonan pembiayaan. Bisa 
berupa pengumpulan data, ataupun informasi dari pihak lain. 
c. Solitisasi, adalah kegiatan mengali informasi lebih dalam melakukan 
kunjungan langsung kepada usaha nasabah. 
d. Analisa pembiayaan, adalah usulan berbentuk proposal yang dibuat account 
officer, berisikan atas segala aspek mengenai permohonan pembiayaan, untuk 
dimintakan persetujuan dari komite pembiayaan. 
e. Pemutusan pembiayaan, adalah tahapan diputuskannya persetujuan suatu 
permohonan oleh komite pembiayaan. 
f. Dokumentasi, adalah tahapan pemenuhan dokumen-dokumen tekait 
pembiayaan secara menyeluruh untuk disimpan oleh bank dibawah tanggung 
jawab bagian legal dan administrasi pembiayaan. 
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g. Realisasi pembiayaan, adalah tahap pencairan pembiayaan setelah seluruh 
persyaratan dipenuhi dan dokumen jaminan diserahkan kebank. 
h. Pelaksanaan kewajiban, adalah tahapan dimana pemohon pembiayaan telah 
menjadi nasabah bank yang mempunyai kewajiban untuk membayar angsuran 
atau bagi hasil sebagai konsekuensi atas pembiayaan yang diterimanya. 
10. Pengawasan pembiayaan 
 Pengawasan pembiayaan merupakan proses penilaian dan pemantauan 
sejak analisis, bukan aktivitas untuk mencari kesalahan atua penyimpangan 
debitur khususnya dalam menggunakan pembiayaan. Melainkan upaya untuk 
menjaga agar apa yang dilaksanakan dapat berjalan dengan rencana pengajuan 
pembiayaan.  
 Tujuan pengawasan pembiayaan adalah (Abdullah, 2005: 95) 
a. Preventif Control 
 Merupakan pengawasan pembiayaan yang dilakukan sebelum pencairan 
dana pembiayaan dengan maksud untuk mencegah kemungkinan yang terjadi 
terhadap penyimpangan penggunakan pembiayaan.  
b. Reprensif Control 
 Merupakan pengawasan pembiayaan yang dilakukan sebelum saat 
dicairkan dan saat penggunaan dana pembiayaan dengan tujuan untuk mengatasi 
setiap penyimpangan.  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan pembiayaan 
merupakan suatu upaya komprehensif guna mencegah dan mengatasi risiko 
pembiayaan. 
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11. Pembiayaan Macet dan Permasalahannya 
 Pembiayaan macet merupakan permasalahan bagi semua lembaga 
keuangan baik syariah maupun konvensional dikarenakan pembiayaan merupakan 
pendapatan terbesar bagi lembaga keuangan, jika terjadi pembiayaan macet maka 
akan sangat mempengaruhi pendapatan yang masuk. Agar dapat memberi langkah 
pemecahan yang tepat maka BMT (kreditur) perlu memahami penyebab 
terjadinya pembiayaan macet.  
 Beberapa indikasi akan terjadinya pembiayaan macet ditandai dengan hal-
hal berikut ini: (Abdulah, 2005: 95-97). 
a. Menurunya jumlah kas yang dimiliki nasabah. 
b. Semakin lama masa perputaran piutang. 
c. Meningkatnya jumlah persediaan. 
d. Meningkatnya rasio hutang. 
e. Menurunnya rasio liquiditas perubahan pada komposisis tranding assets. 
f. Menurunnya jumlah pembiayaan. 
g. Penjualan meningkat tapi laba turun. 
h. Terjadi selisih yang signifikan antara penjualan kotor dengan penjualan bersih. 
 Pembiayaan macet memerlukan penanganan demi kepentingan lembaga 
keuangan itu sendiri. Langkah pencegahan pembiayaan macet dapat dilakukan 
oleh pihak lembaga keuangan antara lain (Abdullah, 2005: 97): 
a. Mentaati prosedur dan persyaratan pemberian pembiayaan. 
b. Tidak bersikap subjektif dalam pengembilan keputusan pembiayaan. 
c. Tidak bertindak spekulasi dalam pengambilan keputusan pembiayaan. 
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 Apabila sudah terjadi pembiayaan macet, maka pihak BMT atau lembaga 
keuangan pada umumnya akan memempuh langkah sebagai berikut (Abdullah, 
2005: 97-98) : 
a. Meneruskan dengan nasabah 
Apabila hasil analisis yang dilakukan lembaga keuangan menunjukan 
bahwa nasabah yang bersangkutan masih memilki peluang yang cukup besar 
untuk meneruskan usahanya dengan baik, lembaga keuangan dapat 
mempertimbangkan untuk meneruskan hubungan ini dengan baik, nasabah harus 
mengembangkan rencana yang terarah yang dapat menanggulangi penyebab 
timbunya kemacetan pada pembiayaan yang disalurkan. 
b. Mekuidasi Jaminan  
Langkah likuidasi terhadap jaminan pembiayaan nasabah dilakukan 
apabila langkah pertama tidak membuahkan hasil. Dengan alasan lain bahwa 
langkah likuidasi dilakukan apabila nasabah tidak lagi memilki itikad baik untuk 
menggansur pembiayaan atau benar-benar nasabah tidak memiliki kemampuan 
untuk menggansur pembiyaaan. 
 
2.1.3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
1. Pengertian Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
 BMT merupakan bentuk lembaga yang serupa dengan koperasi. BMT 
diatur secara khusus dengan keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah No. 91/KEP/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan 
kegiatan usaha koperasi jasa keuangan syariah (Sumiyanto, 2008: 16). 
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 Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro dengan 
prinsip syariah yang mempunyai dua fungsi utama yaitu (Soemitra, 2009: 447): 
a. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infaq dan sedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 
b. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 
 Masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun sebuah sistem 
keuangan yang lebih adil dan mampu menjangkau lapisan pengusaha terkecil. 
Peran BMT dalam menumbuh kembangkan usaha mikro di lingkungannya 
merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi pembangunan nasional. BMT 
tidak digerakkan dengan motif laba semata, tetapi juga dengan motif sosial. BMT 
beroperasi dengan pola syariah, maka mekanisme kontrolnya tidak hanya dari 
aspek ekonomi saja tetapi juga agama atau aqidah menjadi faktor pengontrol dari 
dalam yang lebih dominan.  
 Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan 
menyalurkan dananya kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan 
pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagian lembaga ekonomi, BMT berhak 
melakukan kegiatan ekonomi seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri 
dan pertanian. 
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 Tujuan diadakannya BMT adalah untuk meningkatkan kualitas usaha 
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Anggota harus diberdayakan supaya dapat mandiri. Dengan sendirinya 
tidak dapat dibenarkan jika para anggota dan masyarakat menjadi sangat 
tergantung kepada BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup melalui 
peningkatan usahanya. 
2. Landasan BMT 
 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) berlandaskan prinsip syariah islam, 
keimanan, kekeluargaan atau koperasi, kebersamaan, kemandirian dan 
profesionalisme. Dengan demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang sah 
dan legal. Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip. Sebagiamana disebutkan dalam Q.S Al-Baqaraah: 282 
اَهُيَأَٰٓي َنيِرَلٱ لَجَأ ًٰٓ َلِإ ٍنۡيَدِب مُتنَياَدَت اَذِإ ْآىُنَماَءٗ ّمَسُمَٗف يُۚهىُبُتۡكٲ  
 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya 
Q.S Al-Baqaraah: 282.  
 
 Islam mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan harta benda 
dengan berbagai cara, asalkan sesuai dengan syariat islam yaitu harta yang halal 
lagi baik, tidak menggunakana cara bathil, tidak berlebihan atau melampaui batas, 
tidak mendzalimi maupun dizalimi, menjauhkan diri dari riba, maisir (perjudian), 
gharar (ketidakjelasan) serta tidak melupakan tanggung jawab sosial berupa 
zakat, infaq dan sodhaqah. 
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3. Prinsip Operasi BMT 
 Dalam menjalankan prinsip usahanya, BMT tidak jauh berbeda dengan 
lembaga keuangan syariah lainnya, yaitu menggunakan tiga prinsip (Sudarsono, 
2004: 101): 
a. Prinsip Bagi Hasil 
 Prinsip ini ada pembagian hasil dari pemberi pinjaman dengan BMT (Al-
Mudharabah dan Al-Musyarakah). 
b. Prinsip Jual Beli 
 Prinsip ini merupakan suatu tata cara jual beli yang dalam pelaksanaanya BMT 
mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa untuk melakukan 
pembelian barang atas nama BMT, dan kemudian bertindak sebagai penjual, 
dengan menjual barang yang telah dibelinya tersebut dengan ditambah mark-
up. Keuntungan BMT nantinya akan dibagi kepada penyedia dana. 
c. Prinsip Non Profit 
 Prinsip yang sering disebut sebagai pembiayaan kebajikan ini merupakan 
pembiayaan yang bersifat sosial dan non komersial. Nasabah cukup 
mengembalikan pokok pinjaman saja (Al-Qordhul Hasan). 
4. Aktivitas BMT  
 Aktivitas usaha Baitul Maal Wat Tamwil dalam perannya sebagai 
pendukung kegiatan ekonomi kecil meliputi (Ismanto, 2009: 285): 
a. Jasa Keuangan  
Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT yaitu menghimpun 
dana dan penyaluran melalui kegiatan dari usaha anggota. BMT dapat 
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disamakan dengan sisitem perbankan atau lembaga keuangan lain 
menjalankan kegiatannya dengan syariat islam, hal ini dapat dilihat dari 
layanan yang sama dengan yang ada dalam perbankan. 
b. Bentuk Penyaluran Dana BMT 
Sektor riil berbeda dengan sektor jasa keuangan yang berjangka dalam waktu 
tertentu, penyaluran dana dengan sektor riil bersifat permanen atau jangka 
panjang dan terdapat unsur kapemilikan didalamnya. 
c. Sosial (Zakat, Infaq, Shadaqah) 
Kegiatan usaha ini adalah pengelolaan dana dari zakat, infaq, shadaqah baik 
yang berasal dari penyumbang tetap maupun dana yang berhasil dihimpun 
oleh BMT dari masyarakat. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Afandi (2010), “Analisis Implementasi 5C Bank BPR Dalam Menentukan 
Kelayakan Pemberian Kredit Pada Nasabah (Studi Kasus Pada PT BPR 
Kridaharta Salatiga)”, hasil penelitian character dan condition of economy tidak 
signifikan artinya tidak ada perbedaan sebagai faktor penentu pemberian kredit 
namun capital, capacity, collateral, hasilnya signifikan artinya ada perbedaan 
sebagai faktor penentu pemberian kredit. 
 Oka, dkk (2005), Fakultas Ekonomi Universitas Ghanesa Singaraja dengan 
judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Penilaian 5C Kredit, Dan Kualitas Kredit 
Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Di PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
Cabang Singaraja”, hasil penelitian character, capacity, capital, collateral dan 
condition of economy terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial.  
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 Wulandari (2012), Fakultas Ilmu Hukum Universitas Diponegoro 
Semarang dengan judul “Pengaruh Five “C” s Of Credit Terhadap Proses 
Pemberian Kredit Pada Bank BPR di Kota Semarang”, hasil pengujian secara 
bersama-sama character, capital, capacity, collateral dan condition of economy 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit, artinya 
semakin tinggi pihak pemutus kredit mempertimbangkan terhadap character, 
capacity, capital, collateral dan condition of economy secara bersama-sama, maka 
makin tinggi pula bagi pemutus kredit dalam memutuskan kredit. 
 Hal yang membedakan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian ini menggunakan variabel yang berbeda, yaitu variabel  
independen Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of Economy 
serta variabel dependen kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan 
mudharabah. Dimana penelitian sekarang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
signifikan antara Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of 
Economy terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan Pembiayaan Mudharabah Di 
BMT Dinar Barokah Jumapolo. Selain itu obyek wilayah dalam penelitian ini juga 
berbeda, yakni BMT Dinar Barokah Jumapolo. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
penilaian Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition Of Economy 
Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan Pembiayaan Mudharabah Di BMT 
Dinar Barokah Jumapolo. 
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 Berdasarkan hal tersebut peneliti tuangkan dalam sebuah kerangka pikir 
sebagai berikut: 
 INDEPENDEN 
 
 
       DEPENDEN 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
 Penelitian ini akan menguji “Analisis penerapan character, capacity, 
capital, collateral, dan condition of economy terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah” sehingga 
diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
1. Character 
 Menurut Hasibuan (2002: 106) menyatakan bahwa, Character (watak) 
calon debitur perlu diamati oleh analisis pembiayaan apakah layak atau tidak 
untuk menerima pembiayaan. Penelitian dari Wulandari dengan judul pengaruh 
five “c” s of credit terhadap proses pemberian kredit pada bank BPR di kota 
Semarang. 
Character (X1) 
Capacity (X2) 
Capital (X3) 
Collateral (X4) 
Condition Of 
Economy (X5) 
Kelayakan 
Pembiayaan 
Mudharabah (Y) 
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 Adapun variabel yang digunakan adalah character, capacity, capital, 
collateral, condition of economy dan keputusan pemberian kredit. Dalam 
penelitian ini hasil yang didapatkan bahwa character berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. Berdasarkan penelitian dari 
Wulandari dan teori dari Hasibuan, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H1  : Ada pengaruh character terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. a 
2. Capacity 
 Penelitian dari Wulandari dengan judul pengaruh five “c” s of credit 
terhadap proses pemberian kredit pada bank BPR di kota Semarang. Adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah character, capacity, capital, 
collateral, condition of economy. 
 Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan bahwa capacity berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. Berdasarkan penelitian 
dari Wulandari , maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Ada pengaruh capacity terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
3. Capital 
   Penelitian dari Afandi dengan judul analisis implementasi 5C bank BPR 
dalam menentukan kelayakan pemberian kredit pada nasabah (studi kasus pada 
PT BPR Kridaharta Salatiga). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah character, capacity, capital, collateral, condition of economy. 
42 
 
 
 Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan dengan uji Mann – Whitney U 
tes variabel capital berpengaruh positif signifikan dalam kelayakan pemberian 
kredit pada nasabah. Berdasarkan penelitian dari Afandi, maka hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2  : Ada pengaruh capital terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
4. Collateral 
  Penelitian Oka dengan judul pengaruh dana pihak ketiga, penilaian 5c 
kredit, dan kualitas kredit terhadap keputusan pemberian kredit di PT bank 
pembangunan daerah bali cabang singaraja.  
 Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan bahwa collateral berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. Berdasarkan penelitian 
dari Oka, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H4 : Ada pengaruh collateral terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
5. Condition of Economy 
  Penelitian dari Afandi dengan judul analisis implementasi 5C bank BPR 
dalam menentukan kelayakan pemberian kredit pada nasabah (studi kasus pada 
PT BPR Kridaharta Salatiga). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah character, capital, capacity, collateral, condition of economy. 
 Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan dengan uji Mann – Whitney U 
tes variabel condition of economy berpengaruh positif signifikan dalam kalayakan 
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pemberian kredit pada nasabah. Berdasarkan penelitian dari Afandi , maka 
hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H5 : Ada pengaruh condition of economy terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
3.1. Waktu Penelitian dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai terlaksananya penelitian ini, yaitu pada bulan Oktober sampai bulan 
November 2018. Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan 
melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di BMT Dinar Barokah yang 
beralamatkan di Jl. Raya Jumapolo, Karanganyar Km 1. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang terdiri dari lima 
variabel bebas yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition of 
economy, dengan satu variabel terikat yaitu kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah. 
 Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 
penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka – angka atau statistik (Sugiyono, 
2011: 14). Penelitain ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan character, 
capacity, capital, collateral dan condition of economy terhadap kelayakan 
pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Popolasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas subyek / obyek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 90). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BMT Dinar Barokah Jumapolo 
yang berjumlah 35 karyawan. 
 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 95). Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan yang ada di BMT Dinar Barokah Jumapolo sebanyak 35 responden. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dengan menggunkan metode sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil (Sugiyono, 2011: 80). Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 
karyawan BMT Dinar Barokah. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini menggunkan data primer 
dan sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitain. Data dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung dari pembagian kuisioner kepada 35 karyawan BMT 
Dinar Barokah yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
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2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung diperoleh baik 
berupa keterangan literatur yang ada hubungannya dengan penelitian yang 
sifatnya melengkapi atau mendukung data primer. Pengambilan data sekunder 
digunakan untuk mendapatkan informasi dari BMT Dinar Barokah, yaitu berupa 
data BMT, gambaran umum BMT dan profil BMT Dinar Barokah yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Ada dua teknik pengumpulan data dalam metode survei (Sugiyono, 2011: 
194), yaitu: 
1. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data survei yang 
menggunakan pertanyaan lisan kepada subyek penelitian. Teknik wawancara 
dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak testruktur dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon. 
2. Kuesioner 
 Metode pengumpulan data dalam peneilitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat peryataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
 Variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert, yang 
mana nilai jawaban dari responden pada masing–masing item dihitung 
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menggunakan skor. Menurut Sugiyono (2011: 164)  skala likert yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Skala Likert 1 – 5 dengan keterangan sebagai berikut: 
a) Jawaban sangat setuju diberi skor 5. 
b) Jawaban setuju deberi skor 4. 
c) Jawaban netral diberi  skor 3. 
d) Jawaban tidak setuju diberi skor 2. 
e) Jawaban  sangat tidak setuju diberi skor 1. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah suatu artibut atau sifat atau niai dari obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi terterntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 132). 
Variabel – variabel dalam penelitian ini adalah: 
 
3.6.1. Variabel bebas (Independent variabel) 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah character, capacity, capital, collateral dan condition of 
economy. 
 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah 
kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah. 
. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Menurut Kasmir (2012 :95) indikator-indikator 5C diuraikan sebagai 
berikut : 
No Variabel Definisi Indikator Ket 
1. Character Merupakan suatu 
keyakinan bahwa sifat 
atau watak dari calon 
nasabah benar-benar 
dapat dipercaya 
a. Iktikad dan tanggung 
jawab 
1 
b. Sifat atau watak jujur 
dan gaya hidup 
sederhaha 
 
2 
c. Komitmen pembayaran 3 
2. Capacity Merupakan kemampuan 
calon nasabahyang 
mengajukan kredit dalam 
kemampuannya untuk 
menjalankan usahanya 
a. Pendapatan calon 
nasabah 
1 
b. Kemampuan calon 
nasabah dalam 
membayar angsuran 
2 
c. Kemampuan calon 
nasabahdalam 
menyelesaiakan kredit 
tepat waktu 
3 
3.  Capital Merupakan modal sendiri 
yang dimiliki calon 
nasabah, semakin besar 
modal sendiri yang 
dimiliki maka bank akan 
lebih yakin dalam 
memutuskan pemberian 
kredit 
a. Sumber penghasilan 
tetap calon nasabah 
1 
b. Calon nasabah 
memiliki barang barang 
atau usaha lain sebagai 
sumber pendapatan 
2 
c. Calon nasabahmemiliki 
tabungan atau 
simpanan dibank lain 
3 
4.  Collateral Merupakan barang 
jaminan yang hendaknya 
melebihi jumlah kredit 
a. Nilai jual barang yang 
melebihi jumlah plafon 
kredit 
1 
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yang diberikan. Jaminan 
juga harus diteliti 
keabsahannya sehingga 
jika terjadi suatu masalah 
maka jaminan dapat 
digunakan 
b. Status kepemilikan 
agunan 
2 
c. Kriteria barang jaminan 
dan keaslian dokumen 
3 
5. Condition Merupakan penilaian 
prospek dibidang usaha 
yang hendak dibiayai 
hendaknya benar-benar 
memiliki prospek yang 
baik sehingga 
kemungkinan kredit 
tersebut bermasalah 
relatif kecil 
a. Prospek pengembangan 
bisnis calon nasabah 
1 
b. Fluktuasi 
perekonomian 
2 
c. Kondisi tempat usaha 3 
6.  Kelayakan 
pemberian  
pembiayaan 
mudharabah  
Merupakan tingkatan 
dimana pihak perbankan 
memutuskan diterima 
atau ditolaknya 
pembiayaan yang 
diajukan oleh nasabah 
a. Pencarian informasi 1 
b. Persepsi melihat 
kinerja perusahaan 
2 
c. Penyediaan informasi 
pada saat diminta 
3 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Validitas 
 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 144). Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  
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 Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud alat untuk 
mengukur validitas adalah Korelasi Product Moment dari Person (Arikunto, 2006: 
170). Suatu indikator dikatakan valid apabila  n = 80 dengan α = 0,05, maka tabel 
= 0,022 dengan ketentuan (Arikunto, 2006: 178) : 
a. Hasil r hitung > r tabel = Valid. 
b. Hasil r hitung < r tabel = Tidak Valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah 
baik. Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang sama akan menghasilkan 
data yang sama sedang hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2005: 267).    
 Dalam Uji Reliabilitas, digunakan metode konsisten internal (dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian dianalisis dengan teknik 
tetentu) dengan rumus Cronbach Alpha. (Sekaran, 2006: 15) mengklasifikasi nilai 
Cronbach Alpha, sebagai berikut:  
a. Nilai Cronbach Alpha antara 0,80 - 1,0 dikategorikan relialibitas baik. Nilai 
Cronbach Alpha antara 0,60 - 0,79 dikategorikan reliabilitas dapat diterima 
b. Nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,6 reliabilitasnya kurang baik.  
c. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai Cronbach Alpha menggunakn 
bantuan program SPSS for Wndows versi 20.00. 
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3.8.2. Analisis Deskriptif Statistik 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 142). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi kalsik ini dilakukan untuk memenhi asumsi regresi linier 
berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan selama 
penelitian ini. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model dalam regresi antara 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atai tidak normal (Ghozali, 2011: 160). Uji normalitas paling sederhana 
adalah membuat grafik distribusi frekuensi atas skor yang ada. Mengingat 
kesederhanaan tersebut, maka pengujian kenormalan data sangat tergantung pada 
kemampuan data dalam mencari plotting data. Metode ini berbentuk grafik yang 
digunakan untuk mnegetahui apakah dalam sebuah model regresi, nilai regresi 
residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi yang baik 
seharusnya distribusi regresi residual normal atau mendekati normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Ghozali (2011: 105) uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Car mendeteksinya dengan melihat tolerance value (TOL) dan variant inflation 
52 
 
 
factor (VIF). Apakah nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
10 maka tidak terdapat multikolinieritas dalam penelitian. Sebaliknya apakah nilai 
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat variant dari variabel 
independen apakah memiliki nilai yang sama (homoskedastisitas) atau berbeda. 
Model regresi yang memiliki heteroskedastisitas akan  menyebabkan penaksiran 
koefisien- koefisien regresi-regresi menjadi tidak efisien. Untuk melihat apakah 
pada model regresi terdapat heteroskedastisitas dilihat dari sebaran titik-tititk yang 
tersebar pada output perhitungan. Sebaran titik-titik yang tidak membentuk pola 
tertentu namun tersebar diatas dan di bawah nol menunjukan bahwa model regresi 
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Pada gambar terlihat bahwa titik-
titik tidak membentuk pola tertentu, melainkan menyebar diatas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian pada model regersi tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Astuti, 2012: 42). 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi merupakan ketergantungan variabel dependen dengan satu 
atau variabel independen (Ghozali, 2005: 95). Dalam penelitian ini analisis 
menggunakan bantuan program SPSS versi 20.00.  Perasamaan umum regresi 
linier berganda adalah  
  Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 +β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  
Dimana : 
Y = Variable Dependen yaitu kelayakan pemberian pembiayaan mudharabah 
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β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Character 
X2 = Capital 
X3 = Capacity 
X4 = Collateral 
X5 = Condition of economy 
e = Standar Eror  
 
3.8.5. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisin determinasi (R
2
) yang digunakan untuk mengetahui prosentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen 
(Kuncoro, 2007: 100). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. 
Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu 
menjelaskan variasi-variasi variabel dependen. 
2. Uji F 
 Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana variabel-
variabel independen yang digunakan secara silmutan mampu menjelaskan 
variabel dependen. Untuk menentukan Ftabel, tingkat signifikan yang digunkan 
sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df – (n - k), dimana n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Langkah-langkah 
pengujian Uji F adalah (Ghozali, 2005: 89) : 
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a. Penentuan formulasi hipotesis 
Ho : Koefisien Regresi tidak signifikan 
H1 : Koefisien Regresi secara silmutan signifikan. 
b. Menentukan level of signifikan (α) = 5%, dengan nilai level of signifikan 95% 
dengan degree of freedom (k – 1, n - k). 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 ditolak apabila Fhitung  < F tabel 
H0 diterima apabila Fhitung  > F tabel 
d. Kesimpulan  
1) Perbandingan antara besarnya F hitung dan F tabel, jika F hitung lebih 
besar dari pada F tabel maka dapat dikatakan bahwa secara bersama – 
sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai variabel 
dependen.  
2) Sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari variabel F tabel maka tidak 
terdapat pengaruh signifikam variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
3. Uji Hipotesis (Uji T) 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005: 105). Uji t 
adalah pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan secara individu yang 
dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel 
lainnya konstant. 
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 Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel. Untuk mementukan nilai ttabel tingkat 
signifikasi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df = (n – k).  Langkah-langkah pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyusun hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y secara 
individu. 
Ha : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh antar variabel X terhadap Y secara individu. 
b. Menentukan leval signifikan (α) = 0,05 
df = (α / 2 ; n – k 1).A 
c. Kriterian Pengujian. 
Ho diterima apabila -thitung  < ttabel < thitung. 
Ha ditolak apabila. - thitung  < ttabel < thitung atau -thitung > ttabel. 
d. Kesimpulan pengujian  
1) Apabila (P Value) < 0,05 maka H0 ditolah dan Ha diterima, atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. Artinya variabel 
independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 
2) Apabila (P Value) > 0,05 maka H0 ditolah dan Ha diterima, atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. Artinya variabel 
independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Produk BMT Dinar Barokah  
1. Produk Pembiayaan 
a. Mudharabah  
Akad kerjasama usaha antara BMT Dinar Barokah dengan anggota dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan 
anggota menjadi pengelola usaha. Adapun seluruh modal di bagi antara 
kedua belah pihak dengan nisbah bagi hasil yang di sepakati. 
b. Murabahah 
Pembiayaan berakad jual beli barang antara BMT Dinar Barokah dengan 
anggota pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang di sepakati. 
c. Musyarokah 
Akad kejasama antara BMT Dinar Barokah dengan anggota diamana kedua 
belah pihak memberikan andil permodalan dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 
d. Pembiayaan Qordhul Hasan 
Akad peminjaman uang atas dasar kebijakan antara KSPS BMT Dinar 
Barokah dengan kaum dhuafa potensial untuk memberikan permodalan 
usaha atau kebutuhan yang sangat mendesak. 
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e. Ijarah 
Akad pemindahan hak guna antara KSPS BMT Dinar Barokah dengan 
anggota atas barang ataupun jasa melalui pembayaran upah sewa atau jasa. 
2. Produk Simpanan 
a. Simpanan Deposito 6-12, 24-36, 48, 60 bulan 
Merupakan simpanan yang penyetorannya di lakukan satu kali dengan 
jumlah yang di sepakati dan pengambilannya tidak boleh di ambil sebelum 
jangka waktu berakhir menurut perjanjian seta mendapatkan bagi hasil 
sesuai jangka waktu. 
b. Simpanan Pokok Khusus 
Adalah simpanan pendiri yang disetorkan pada waktu awal pembentukan 
BMT Dinar Barokah. 
c. Simpanan Pokok 
Adalah simpanan sebagai anggota yang dibayarkan satu kali, yaitu pada 
waktu mendaftar sebagai anggota. 
d. Simpanan Wajib 
Adalah simpanan anggota yang disetorkan secara berangsur angsur dan 
teratur oleh anggota besarnya sama antara anggota yang satu dengan yang 
lain sesuai dengan kesepakatan. 
e. Simpanan Wadiah (Titipan Murni) 
Adalah simpanan yang bersifat titipan dana pihak ketiga dan tidak 
mendapatkan jasa bagi hasil. 
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f. Simpanan Qurban 
Adalah simpanan yang dirancang untuk merealisasilan ibadah qurban yang 
terencana setiap tahun. 
g. Simpanan Barokah 
Simpanan barokah adalah produk simpanan syariah yang fleksibel dalam 
mendukung aktivitas keuangan nasabah. Karena dapat melakukan 
transaksi setiap saat sesuai kebutuhan. 
h. Simpanan Isy Karima 
Simpanan Isy Karima merupakan simpanan yang di peruntukkan bagi 
keluarga dalam rangka mempersiapkan masa depan yang lebih terjamin. 
Simpanan ini menggunakan prinsip Mudharabah Al-Muthlaqoh, yaitu 
nasabah sebagai shahibul maal atau pemilik dana, sedangkan lembaga 
sebagai mudharib atau yang akan mengelola dan menginvestasikan dana 
nasbah tersebut dengan nisbah bagi hasil yang kompetitif. 
i. Simpanan Bejangka Wadiah 
Simpanan berjangka wadiah merupakan simpanan berjangka berdasarkan 
prinsip wadiah yad adh-dhomamah. Dengan prinsip ini simpanan nasabah 
diperlakukan sebagai simpanan investasi. Maksudnya simpanan tersebut di 
manfaatkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepada anggota 
secara profesioanal memenuhi aspek syariah. Laba dari pembiayaan ini di 
bagi dalam bentuk bonus dan komisi.  
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4.1.6. Struktur Organisasi BMT Dinar Barokah 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder BMT Dinar Barokah 2018 
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing komponen: 
1. RAT 
RAT (rapat anggota tahunan) merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi, 
adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
STRUKTUR ORGANISASI KSPPS “BMT DINAR BAROKAH” 
JUMAPOLO KARANGANYAR 
  
  
KOMITE 
PEMBIAYAAN 
RAT 
BADAN 
PENGAWAS 
PENGURUS DEWAN 
SYARI’AH 
 
MANAGER 
UTAMA 
MANAGER 
OPERASIONAL 
MANAGER 
PEMASARAN 
MANAGER 
CABANG 
KABAG SDI / 
UMUM 
KABAG 
ADMIN 
MARKETING, TELLER/KASIR, CUSTOMER SERVICE (CS), 
ACCOUNTING DAN STAFF LAINNYA 
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a) Mempunyai kewenangan untuk memilih dan menghentikan kepengurusan, 
dewan pengawas dan dewan pengawas syariah. 
b) Bertugas menentukan anggaran dasar dan kebijakan sesuai pelaksanaan 
keputusan koperasi. 
c) Menetapkan dan mengesahkan anggaran belanja. 
d) Memutuskan hal-hal yang sifatnya sangat prinsip dan sangat mendasar dari 
BMT Dinar Barokah Jumapolo. 
2. Pengurus 
Tugas dan wewenang pengurus adalah:  
a) Memimpin organisasi dan perusahaan 
b) Mengajukan rencana kerja serta menyelenggarakan rapat anggota 
c) Memelihara buku daftar anggota dan pengurus 
d) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta pemberhentian 
anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar 
e) Pengurus wajib memberi laporan kepada pemerintah tentang keadaan serta 
perkembangan organisasi dan usaha-usahanya sekurang-kurangnya dua kali 
setahun. 
3. Dewan Pengawas 
Tugas dewan pengawas adalah: 
a) Mengawasi jalannya kegiatan operasional syariah maupun non-syariah 
BMT Dinar Barokah 
b) Membantu pengurus memberikan saran dan masukan dalam rangka 
menyusun program kerja. 
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c) Memberikan penyuluhan kepada anggota dan menampung aspirasi anggota. 
4. Dewan Pengawas Syariah 
Tugas dewan pengawas syariah adalah mengawasi jalannya kegiatan 
operasional KJKS BMT Dinar Barokah Jumapolo yang sesuai dengan syariah 
islam dan apabila terjadi penyelewengan akan ditegur dan ditindak tegas. 
5. Manajer 
Tugas dan wewenang manajer adalah: 
a) Menyeleksi pengajuan permohonan sebagai anggota sesuai prosedur dan 
ketentuan yang berlaku 
b) Melakukan fungsi leadership misalnya sebagai panutan, berinisiatif, 
bertanggung jawab, skill, tegas, objetif, mengayomi dan berani berkorban 
c) Menerima atau menolak pengajuan permohonan pembukaan rekening 
simpanan dan pengajuan pembiayaan 
d) Memberikan persetujuan atau penolakan atas realisasi pembiayaan. 
e) Melaksanakan fungsi management, seperti melaksanakan planning, 
budgeting, organizing, controlling, reporting dan evaluasi. 
f) Melaksanakan fungsi administrasi, seperti menjalin hubungan dengan 
masyarakat, nasabah, penilaian dan pengawasan kepada staf bawahannya. 
6. Marketing 
Tugas dan wewenang bagian marketing funding adalah: 
a) Melaksanakan kegiatan keagenan atau mewakili BMT Dinar Barokah 
Jumapolo di lapangan dalam melayani nasabah yang membutuhkan 
transaksi dengan BMT Dinar Barokah, sepeti penarikan simpanan, 
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mengajukan pinjaman sesuai dengan syarat dan ketentuan atau prosedur 
yang telah ditetapkan. 
b) Melakukan penawaran produk-produk BMT Dinar Barokah kepada 
masyarakat sesuai dengan target dan sasaran yang telah ditentukan. 
c) Melakukan negosiasi dalam melaksanakan tugas-tugas funding dalam 
berbagai aspek. 
d) Melaksanakan kegiatan survey bagi calon nasabah debitur yang akan 
mengajukan pembiayaan 
e) Melakukan cross check data, antara data nasabah dan data dikantor 
f) Melaksanakan penarikan angsuran / pengembalian pembiayaan, bagi hasil 
atau pembiayaan yang diberikan oleh BMT Dinar Barokah  
g) Melalukan negosiasi dan pendekatan untuk melakukan penarikan/penagihan 
pembiayaan. 
7. Accounting  
Tugas dan wewenang accounting adalah: 
a) Melakukan kegiatan administrasi, inventaris, personalis dan kearsipan 
kantor. 
b) Melakukan verifikasi dan validasi data-data dan bukti-bukti transaksi 
dengan kebenaran faktanya 
c) Melakukan pembukuan dan membuat laporan keuangan serta laporan 
lainnya yang diperlukan lembaga 
d) Melayani dan memberikan laporan kepada pegurus baik dalam rangka 
pelaporan rutin, pengawasan rutin maupun keperluan audit 
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e) Berwenang memberikan laporan, data, arsip atau dokumen yang diminta 
oleh pengurus maupun manajer. 
f) Berwenang meminta data dan bukti-bukti pendukungnya yang berkaitan 
dengan transaksi yang terjadi di kantor yang di lakukan manajer. 
8. Teller 
Tugas dan wewenang teller adalah: 
a) Melayani dan memberikan informasi tentang produk-produk BMT Dinar 
Barokah kepada customer. 
b) Melayani transaksi funding maupun financing. 
c) Membuat laporan transaksi funding, financing, kas serta rekapannya kepada 
bagian accounting. 
d) Meneliti secara cermat alat dan bukti transaksi tentang kebenarannya, 
kelengkapannya, leglitas. 
e) Berwenangmenolak transaksi yang tidak memenuhi syarat dan prosedur dari 
bmt dinar barokah misalnya transaksi yang tidak mendapatkan otorisasi dai 
pejabat yang berwenang. 
10. Komite Pembiayaan 
Tugas dan wewenang komite pembiayaan adalah: 
a) Melakukan verifikasi berkas pernyataan pengajuan pembiayaan tentang 
kelengkapannya dan keabsahannya. 
b) Melakukan analisis tingkat kelayakan pengajuan pembiayaan secara objektif 
c) Melakukan verifikasi dan mengujian data hasil survey dan wawancara. 
d) Berwenang menyetujui atau menolak terhadap suatu pengajuan pembiayaan. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis statistik Deskriptif 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 19 54.3 % 
Perempuan 16 45,7 % 
Jumlah 35 100 % 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui responden berjenis kelamin laki - laki sebanyak 19 orang 
(54,3%) dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (45,7%). 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak laki-laki 
(54,3%). 
2. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Tabel 4.3 
Karakteristik Menurut Umur 
Umur Jumlah Persentase 
20 – 29 Tahun 18 51,4 % 
30 – 39 Tahun 1   2,9 % 
40 – 49 Tahun  10 28,6 % 
50 – 59 Tahun 6 17,1 % 
Jumlah 35 100 % 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
umur diketahui responden berumur 20 – 29 sebanyak 18 orang (51,4%), 
responden berumur 30 – 39 sebanyak 1 orang (2,9%), responden berumur 40 – 49 
sebanyak 10 orang (28,6%),  dan  responden berumur 50 – 59 sebanyak 6 orang 
65 
 
 
(17,1%),. Karakteristik responden berdasarkan umur paling banyak berumur 20 – 
29 tahun (51,4%). 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Karakteristik Pendidikan Terakhir 
Pendidikan  Jumlah Persentase 
SMU 20 57,1 % 
Diploma   4  11,4 % 
Sarjana  11 31,4 % 
Jumlah 35 100 % 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendidikan terakhir diketahui responden yang berpendidikan SMU sebanyak 20 
orang (57,1%), responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 4 orang 
(11,4%),  dan responden yang berpendidikan Sarjana sebanyak 11 orang (31,4%). 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan paling banyak SMU sebanyak 20 
orang (57,1%). 
4. Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Tabel 4.5 
Karakteristik Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1 – 5  Tahun 18 51,4 % 
6 – 10 Tahun 9 25,7 % 
11 – 15 Tahun  5 14,3 % 
16 – 20 Tahun 2   5,7 % 
>20 Tahun 1   2,9 % 
Jumlah 35 100 % 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
lama bekerja diketahui responden yang sudah bekerja selama 1 – 5 tahun 
sebanyak 18 orang (51,4%), responden menurut lama bekerja diketahui responden 
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yang sudah bekerja selama 6 – 10 tahun sebanyak 9 orang (25,7%), responden 
menurut lama bekerja diketahui responden yang sudah bekerja selama 11 – 15 
tahun sebanyak 5 orang (4,3%) dan  responden menurut lama bekerja diketahui 
responden yang sudah bekerja selama 16 – 20 tahun sebanyak 2 orang (5,7%). 
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja paling banyak bekerja selama 1 
– 5 tahun  (51,4%).  
 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Hasil Uji Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-momen 
pearson. Jika nilai r hitung > r tabel berarti item dinyatakan valid. Sedangkan jika 
nilai r hitung <  r tabel berarti dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas satu persatu 
setiap akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variabel Character 
 Pengujian validitas variabel character terdiri dari 3 pertanyaan adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Character 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,930 0,333 Valid 
2 0,909 0,333 Valid 
3 0,845 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel character diketahui bahwa 
semua item pernyataan didalam kuesioner semua bernilai  r hitung > r tabel (0,333) 
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sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel character dinyatakan kevalidannya 
tanpa ada suatu pernyataan yang tidak valid. 
b. Variabel Capacity 
 Pengujian validitas variabel capacity terdiri dari 3 pertanyaan adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Capacity 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,769 0,333 Valid 
2 0,779 0,333 Valid 
3 0,808 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel capacity diketahui bahwa 
semua item pernyataan didalam kuesioner semua bernilai  r hitung > r tabel (0,333) 
sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel capacity dinyatakan kevalidannya 
tanpa ada suatu pernyataan yang tidak valid. 
c. Variabel Capital 
 Pengujian validitas variabel capacity terdiri dari 3 pertanyaan adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Capital 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,895 0,333 Valid 
2 0,933 0,333 Valid 
3 0,921 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel capital diketahui bahwa 
semua item pernyataan didalam kuesioner semua bernilai  r hitung > r tabel (0,333) 
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sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel capital dinyatakan kevalidannya 
tanpa ada suatu pernyataan yang tidak valid. 
d. Variabel Collateral 
 Pengujian validitas variabel collateral terdiri dari 3 pertanyaan adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Collateral 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,940 0,333 Valid 
2 0,828 0,333 Valid 
3 0,630 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel collateral diketahui bahwa 
semua item pernyataan didalam kuesioner semua bernilai  r hitung > r tabel (0,333) 
sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel collateral dinyatakan kevalidannya 
tanpa ada suatu pernyataan yang tidak valid. 
e. Variabel Condition of Economy 
 Pengujian validitas variabel condition of economy terdiri dari 3 pertanyaan 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Condition of Economy 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,926 0,333 Valid 
2 0,963 0,333 Valid 
3 0,947 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel condition of economy 
diketahui bahwa semua item pernyataan didalam kuesioner semua bernilai  r hitung 
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> r tabel (0,333) sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel condition of 
economy dinyatakan kevalidannya tanpa ada suatu pernyataan yang tidak valid. 
f. Variabel Kelayakan Pemberian Persetujuan Pembiayaan Mudharabah 
 Pengujian validitas variabel keputusan pembiayaan mudharabah terdiri 
dari 3 pertanyaan adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Kelayakan Pembiayaan Mudharabah 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,855 0,333 Valid 
2 0,954 0,333 Valid 
3 0,910 0,333 Valid 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel keputusan pembiayaan 
mudharabah diketahui bahwa semua item pernyataan didalam kuesioner semua 
bernilai  r hitung > r tabel (0,333) sehingga ke-3 item pernyataan dalam variabel 
keputusan pembiayaan mudharabah dinyatakan kevalidannya tanpa ada suatu 
pernyataan yang tidak valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha  
(α). Suatu kontak atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach 
alpha > 0,06. Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan secara ringkas 
ditunjukkan pada tabel 4.12 sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Character 0,861 Reliabel 
2 Capacity 0,816 Reliabel 
3 Capital 0,866 Reliabel 
4 Collateral 0,830 Reliabel 
5 Condition of Economy 0,875 Reliabel 
6 Kelayakan Pembiayaan 
Mudharabah 
0,864 Reliabel 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada Tabel 4.12 diatas dapat 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari 
masing-masing variabel dinilai lebih dari 0,06. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik digunakan unguk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedatisitas, berikut hasilnya : 
1. Uji Normalitas 
 Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa ada residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat dari tabel 4.13 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel P value Keterangan 
Unstandarized Residual 0,209 Data terdistribusi normal 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Gambar 4.2 
Pengujian Normalitas 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Hasil perhitungan Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,209 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau daoat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
Sedangkan dilihat dari kurva PP plots diketahui data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya sehingga 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off  yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
72 
 
 
adalah dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat secara 
ringkas pada tabel 4.14 sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Character 0,427 2,118 Tidak terjadi multikolineritas 
Capacity 0,242 4,128 Tidak terjadi multikolineritas 
Capital 0,194 5,158 Tidak terjadi multikolineritas 
Collateral 0,438 2,281 Tidak terjadi multikolineritas 
Condition of Economy 0,342 2,926 Tidak terjadi multikolineritas 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih besar dari 10. Hal ini menujukkan bahwa 
tidak adanya masalah miltikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat 
signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi  heteroskedastisitas tetapi jika 
berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  t  Hitung Sig Keterangan 
Character ,757 ,455 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Capacity -2,425 ,022 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Capital 2,066 ,048 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Collateral -1,697 ,100 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Condition of Economy ,533 ,598 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
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Gambar 4.3 
Pengujian Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis seperti Tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
Sedangkan bedasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angaka 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan memenuhi syarat analisis regresi.  
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4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel 4.16 
sebagai berikut : 
 Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
t  Hitung Sig Keterangan 
B 
(Constant) 5,851    
Character 0,775 2,226 0,001 Signifikan 
Capacity 0,271 4,118 0,000 Signifikan 
Capital 0,159 2,772 0,000 Signifikan 
Collateral 0,485 2,544 0,003 Signifikan 
Condition of Economy 0,106 2,459 0,004 Signifikan 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Dari data analisis regesi berganda diatas dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y = 5,839 + 0,775 X1+ 0,271 X2+ 0,159 X3+ 0,485 X4+ 0,106 X5+ e 
 Bedasarkan persamaan regresi linier tersebut dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
a = 5,839 menyatakan bahwa adanya variabel character, capital, capacity, 
collateral dan condition of ecomony maka keputusan pembiayaan 
mudharabah akan mengalami peningkatan sebesar 5,839. 
X1 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel character bernilai positif 
sebesar 0,775 menyatakan jika character bertambah 1 poin, sementara 
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variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), maka character akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,775. 
X2 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel capacity bernilai positif 
sebesar 0,271 menyatakan jika capacity bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), maka capacity akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,271. 
X3 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel capital  bernilai positif 
sebesar 0,159 menyatakan jika capital bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), maka capital akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,159. 
X4 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel collateral bernilai positif 
sebesar 0,485 menyatakan jika collateral bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), maka collateral akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,485. 
X5 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel condition of economy 
bernilai positif sebesar 0,106 menyatakan jika condition of economy 
bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap 
(konstan), maka condition of economy akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,106. 
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4.2.5. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
 Uji simutan atau uji F merupakan uji secara bersama – sama untuk 
menguji signifikasi pengaruh antara variabel character, capacity, capital, 
collateral dan condition of economy  terhadap variabel kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada tabel 4.17 sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 112,422 5 22,484 21,505 ,000
b
 
Residual 30,321 29 1,046   
Total 142,743 34    
a. Dependent Variable: Kelayakan 
b. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, Capital 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji F seperti tabel 4.17 diperoleh nilai F hitung sebesar 
21,505 > F tabel 2,045 dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen yang meliputi character, capacity, capital, collateral dan condition of 
economy. terhadap variabel dependen kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah atau dengan kata lain model regresi yang dipilih sudah 
tepat digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen 
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(Kuncoro, 2007: 100). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. 
Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen mmeberikan 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Hasil dari uji (R
2
) ditunjukkan pada tabel 4.18 sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,887
a
 ,788 ,751 1,02252 
a. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, Capital 
b. Dependent Variable: Kelayakan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 
nilai R Square sebesar 0,788 yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 78,8%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 
meliputi character, capacity, capital, collateral dan condition of economy 
mempengaruhi kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah 
sebesar 78,8% sedangkan sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3. Uji T 
 Uji T digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali: 2005: 89). Pengujian 
ini menggunakan level of signifikan (α) 0,05. Hal ini berarti bahwa probabilitas 
akan mendapatkan nilai t yang terletak didaerah kritis (daerah tolak) apabila 
hipotesa benar sebesar 0,05 jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak,berarti ada 
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pengaruh antara variabel. Hasil dari uji determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel 
4.19 sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 1.126 ,266 
Character 2,226 ,001 
Capacity 4,118 ,000 
Capital 2,772 ,000 
Collateral 2,544 ,003 
Condition 2,459 ,004 
a. Dependent Variable: Kelayakan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 Hasil analisis uji T untuk variabel character diperoleh nilai  t hitung 2,226  > 
t tabel 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,005 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya character memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT 
Dinar Barokah. 
 Hasil analisis uji T untuk variabel capacity diperoleh nilai  t hitung 4,118  > t 
tabel 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,005 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya capacity memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT 
Dinar Barokah. 
 Hasil analisis uji T untuk variabel capital diperoleh nilai  t hitung 5,772  > t 
tabel 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,005 
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maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya capital memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT 
Dinar Barokah. 
 Hasil analisis uji T untuk variabel collateral diperoleh nilai  t hitung 2,544  > 
t tabel 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih kecil dari 0,005 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya collateral memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT 
Dinar Barokah. 
 Hasil analisis uji T untuk variabel condition of economy diperoleh nilai  t 
hitung 2,459  > t tabel 2,045  dengan nilai probabilitas sebesar 0,004 berarti lebih kecil 
dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya condition of economy 
memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan 
mudharabah pada BMT Dinar Barokah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Character Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan 
Pembiayaan Mudhrabah di BMT Dinar Barokah 
 Hasil analisis uji t untuk variabel character diperoleh nilai thitung sebesar 
2,226 > ttabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya character memiliki 
pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di 
BMT Dinar Barokah. 
 Nilai koefisien regresi character bernilai positif ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi character debitur dimana debitur memiliki sifat-sifat pribadi, 
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watak dan kejujuran dalam memenuhi kewajiban finansialnya maka semakin 
meningkatkan terjadinya realisasi pembiayaan mudharabah pihak BMT kepada 
nasabah, namuan begitu pula sebaliknya semakin rendah character debitur 
dimana debitur memiliki sifat-sifat pribadi, watak dan kejujuran dalam memenuhi 
kewajiban finansialnya maka semakin menurunkan terjadinya realisasi 
pembiayaan mudharabah pihak BMT kepada nasabah. 
 Penilaian terhadap character atau kepribadian calon debitur bertujuan 
untuk memperkirakan segala kemungkinan bahwa anggota pengguna dana atau 
anggota BMT yang mengajukan dapat memenuhi kewajibannya. 
 Secara parsial faktor 5C juga terbukti berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pengambilan kredit. Faktor character berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah. 
Hal ini disebabkan semakin baik data tentang sifat-sifat pribadi, watak dan 
kejujuran dari nasabah dalam memenuhi kewajiban finansialnya, maka semakin 
besar pula kepercayaan yang diberikan bank kepada nasabahnya dalam 
memberikan kredit (Wulandari, 2012). 
 Beberapa petunjuk bagi bank untuk mengetahui karakter nasabah adalah 
mengenal dari dekat, mengumpulkan keterangan dari aktivitas calon nasabah, 
mengumpulkan keterangan dan minta pendapat dari rekan-rekannya, pegawai dan 
saingannya mengenai reputasi, kebiasaan, pergaulan sosial dan lain-lain. Setelah 
semau data terkumpul dengan baik maka pihak manajer bank dapat menganalisis 
tentang kejujuran debitur tersebut. Jika ditemukan kejujuran yang positif maka 
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semakin besar pula kredit yang akan diberikan kepada nasabah (Darmawi, 2011: 
109). 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wulandari (2012) dan Oka 
(2015) masing – masing hasil penelitain mereka memberikan bukti bahwa secara 
parsial factor „5C‟ character berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah oleh BMT atau keputusan pemberian kredit oleh bank.  
4.3.2. Pengaruh Capacity Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan 
Pembiayaan Mudhrabah di BMT Dinar Barokah 
 Hasil analisis uji t untuk variabel capacity diperoleh nilai thitung sebesar 
4,118 > ttabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya capacity memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di BMT 
Dinar Barokah. 
 Nilai koefisien regresi capacity bernilai positif, ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi capital seorang nasabah maka akan semakin tinggi juga realisasi 
pembiayaan mudhrabah oleh BMT namun sebaliknya semakin rendah capacity 
seorang nasabah maka semakin rendah pula realisasi pembiayaan mudhrabah oleh 
BMT.  
 Bank perlu memperhatikan: angka – angka hasil produksi, angka – angka 
penjualan dan pembelian, perhitungan laba rugi perusahaan saat ini dan 
proyeksinya, data – data diwaktu lalu yang tercermin didalam laporan keuangan 
perusahaan, sehingga dapat diukur kemampuan perusahaan calon debitur untuk 
melaksankan rencana kerjanya diwaktu akan datang dalam hubungannya dengan 
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pengguna kredit tersebut. Apabila terdapat penilaian yang baik terhadap capacity 
maka  semakin besar pula kredit yang akan diberikan kepada perusahaan tersebut 
(Firdaus dan Ariyanti, 2011: 84-85). 
 Dalam memutuskan realisasi pembiayaan mudharabah sangat diperlukan 
kemampuan pihak manajeman perusahaan dalam mengelola bidang usahanya. 
Apabila pihak manajemen mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mengelola 
usahanya, maka risiko hutang tak tertagih akan semakin kecil sehingga kreditur 
dalam memberikan pembiayaan mudharabah akan besar (Wulandari, 2012). 
 Hasil ini mendukung pernyataan Munawir (2004) bahwa prinsip yang 
diterapkan dalam pemberian kredit adalah prinsip 5 “C” salah satunya adalah 
capacity. Ababila capacity  tinggi, maka risiko hutang tak tertagih akan semakin 
kecil sehingga kreditur dalam memberikan keputusan semakin besar.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian Afandy (2010) dan Oka (2015) 
masing – masing hasil penelitain mereka memberikan bukti bahwa secara parsial 
factor „5C‟ capacity berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mudharabah oleh 
BMT atau keputusan pemberian kredit oleh bank. Hal ini berarti semakin besar 
kemampuan calon debitur untuk membayar pembiayaan maka akan semakin 
meningkatkan realisasi poembiayaan mudharabah oleh BMT atau keputusan 
pemberian kredit oleh bank. 
4.3.3. Pengaruh Capital Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan Pemberian 
Persetujuan Pembiayaan Mudharabah di BMT Dinar Barokah 
 Hasil analisis uji t untuk variabel capital diperoleh nilai thitung sebesar 
2,773 > ttabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
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0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya capital memiliki pengaruh 
terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di BMT 
Dinar Barokah. 
 Nilai koefisien regresi capital bernilai positif, ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi capital seorang nasabah maka akan semakin tinggi juga realisasi 
pembiayaan mudhrabah oleh BMT namun sebaliknya semakin rendah capital 
seorang nasabah maka semakin rendah pula realisasi pembiayaan mudharabah 
oleh BMT.  
 Bank harus mengetahui bagaimana pertimbangan antara jumlah hutang 
dengan jumlah modal sendiri. Untuk itu bank harus: menganalisa neraca 
setidaknya selama dua tahun terakhir, mengadakan analisa ratio untuk mengetahui 
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dari perusahaan calon debitur. Apabila 
perusahaan memiliki likuiditas yang baik maka kemampuan perusahaan tersebut 
dalam membayar kewajibanya juga akan semakin baik, sehingga pihak bank akan 
memberikan keputusan yang lebih besar terhadap kredit yang berikan kepada 
perusahaan tersebut (Firdaus dan Aryanti, 2011: 85). 
 Dengan terbuktinya hasil penelitian tersebut maka capital mempunyai 
peranan besar dalam menentukan layak atau tidaknya pihak pemutus pembiayaan 
mudharabah dalam memberikan keputusan pembiayaan mudharabah. Hal ini 
sangat diperlukan sekali guna melihat kemampuan debitur dalam membayar 
pembiayaan mudharabah tersebut (Afandi, 2010). 
 Untuk itu upaya yang perlu dilakukan oleh pihak manajemen BMT adalah 
dengan mempertimbangkan modal yang dimiliki calon debitur dalam mengelola 
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usahanya. Artinya bahwa pihak pemutus kredit sebelum memutuskan pemberian 
kredit harus melihat sumber mana atau modal yang dimiliki nasabah, termasuk 
presentase modal yang digunakan untuk membiayai proyek yang akan dijalankan, 
kemudian diketahui berapa modal sendiri dan beberapa modal pinjaman. Pihak 
manajemen harus berupaya terus untuk melihat alokasi dana yang digunakan 
untuk menekan jumlah pengeluaran (Muljono, 2003 : 152). 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat dari Hasibuan (2008) bahwa 
capital berpengaruh besar bagi pihak manajemen dalam menerapkan keputusan 
kebijakan pemberian kredit. Semakin nasabah tersebut mampu memenuhi 
persyaratan dalam pemenuhan kecukupan modal, maka pihak manajeman 
perbankan akan memberikan keputusan pembiayaan semakin besar.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian Afandy (2010) dan Oka (2015) 
masing – masing hasil penelitian mereka memberikan bukti bahwa capital 
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pemberian kredit kepada 
nasabah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kekayaan yang dimiliki oleh 
nasabah maka akan semakin tinggi pula pihak manajemen perbankan dalam 
memberikan kredit. 
4.3.4. Pengaruh Collateral Terhadap Kelayakan Pemberian Persetujuan 
Pembiayaan Mudhrabah di BMT Dinar Barokah 
 Hasil analisis uji t untuk variabel collateral diperoleh nilai thitung sebesar 
2,544 > ttabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang collateral memiliki pengaruh 
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terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di BMT 
Dinar Barokah. 
 Nilai koefisien regresi collateral  bernilai positif, ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi collateral atau jaminan yang diberikan calon nasabah maka akan 
semakin tinggi juga realisasi pembiayaan mudharabah oleh BMT namun 
sebaliknya semakin rendah collateral atau jaminan yang diberikan calon nasabah 
seorang nasabah maka semakin rendah pula realisasi pembiayaan mudharabah 
oleh BMT. 
 Hal ini disebabkan karena collateral atau jaminan menunjukkan besarnya 
aktiva yang akan dikatakan sebagai jaminan atas pembiayaan mudharabah yang 
diberikan oleh BMT. Untuk itu yang harus dilakukan bank adalah: meneliti 
mengenai kepemilikan jaminan tersebut, mengukur stabilitas nilainya, 
memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat 
tanpa mengurangi nilainya, mempertikan pengikatan barang – barang yang benar 
– benar menjamin kepentingan bank, sesuai dengan kepentingan hukum yang 
berlaku (Firdaus dan Aryanti, 2011: 86-87). 
 Semakin besar nilai jaminan yang diberikan kepada BMT, maka pihak 
BMT akan semakin besar pula dalam merealisasikan pembiayaan mudharabah 
kepada debitur. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Bramantyo (2007) 
menyatakan apabila agunan nilainya lebih besar dari  nilai kredit cenderung lebih 
lancar dibandingkan agunannya yang nilainya agunannya lebih kecil dari nilai 
kredit. 
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 Karena banyaknya agunan yang dimiliki debitur maka kemungkinan risiko 
hutang tak tertagih semakin kecil sehingga kreditur tidak segan – segan akan 
mengabulkan permintaan ktredit. Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa 
disita apabila ternyata calon nasabah benar – benar tidak bisa memenuhi 
kewajibannya. Collateral ini diperhitungkan paling akhir, apabila bilamana masih 
ada suatu kesangsian dalam pertimbangan – pertimbangan lain, maka menilai 
harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan (Afandi, 2010: 59).  
 Beberapa petunjuk bagi BMT untuk mengetahui kepemilikan jaminan 
nasabah adalah dengan cara melihat adanya surat – surat kepemilikan barang 
jaminan tersebut, mengumpulkan keterangan dari barang – barang jaminan calon 
nasabah. Setelah semua terkumpul dengan baik maka pihak karyawan bagian 
pembiayaan BMT menganalisis tentang barang jaminan hak milik pribadi maka 
semakin besar pula pemberian pembiayaan yang akan diberikan kepada BMT.  
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Afandy (2010) dan Oka (2015) dimana masing – masing hasil 
penelitian mereka telah membuktikan bahwa tingginya tingkat keputusan didalam 
memberikan suatu kredit dengan berpedoman pada penilaian kredit dengan 
dimensi 5C, dimana termasuk collateral. 
4.3.5. Pengaruh Condition of Economy Terhadap Kelayakan Pemberian 
Persetujuan Pembiayaan Mudhrabah di BMT Dinar Barokah 
 Hasil analisis uji t untuk variabel condition of economy diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,459 > ttabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,004 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang condition of 
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economy memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah. 
 Nilai koefisien regresi condition of economy  bernilai positif, ini dapat 
diartikan bahwa semakin baik condition of economy calon nasabah maka akan 
semakin besar juga realisasi pembiayaan mudhrabah oleh BMT namun sebaliknya 
semakin buruk condition of economy nasabah maka semakin kecil pula realisasi 
pembiayaan mudhrabah oleh BMT. 
 Penilaian condition of economy sangat berpengaruh pada usaha nasabah 
yang dibiayai terutama usaha pertanian atau koveksi atau juga pada pedagang – 
pedagang. Faktor yang mempengaruhi usaha nasabah tersebut biasanya faktor 
alam atau lingkungan yang kurang mendukung. Berpengaruhnya condition of 
economy terhadap realisasi pembiayaan mudhrabah hal ini disebabkan karena 
kondisi ekomoni sangat berpengaruh terhadap prospek usaha / bisnis suatu 
perusahaan (Firdaus dan Ariyanti, 2011: 88). 
 Hal ini tentu akan berpengeruh pula dalam perilaku debitur untuk 
mengembalikan kewajiban kepada BMT. BMT harus melihat kondisi ekonomi 
secara umum, serta kondisi pada sektor usaha debitur. Dalam hal ini yang harus 
diperhatikan bank adalah: keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi 
perkembangan usaha calon debitur, kondisi usaha calon debitur, perbandingannya 
dengan usaha sejenis lainnya didaerah dan lokasi lingkungannya, keadaan 
pemasaran dari usaha calon debitur, prospek usaha dimasa yang akan datang dan 
kebijakan pemerintah yang mempengaruhi terhadap prospek usaha (Darnawi, 
2011: 115). 
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 Dengan terbuktinya hipotesiis tersebut maka kondisi ekonomi nasabah 
perlu menjadi pertimbangan bagi BMT menentukan layak atau tidaknya nasabah 
diberikan pembiayaan mudharabah. Untuk itu upaya yang perlu diterapakan oleh 
pihak BMT  yaitu dengan mempertimbangkan jenis usaha yang dilakukan pemilik 
usaha. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Firdaus dan Ariyanti (2011: 88) dimana 
atas kondisi dan situasi ekonomi perlu pula diperhatikan dalam pertimbangan 
pemberian pembiayaan mudharabah terutama dalam hubungannya dengan sektor 
usaha calon peminjam. Bank harus mengetahui keadaan ekonomi pada saat 
tersebut yang berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon debitur dan 
bagaimana prospeknya dimasa mendatang. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Afandy (2010) dan Wulandari (2012) dimana masing – masing hasil penelitian 
mereka memberikan bukti bahwa condition of economy berpengaruh terhadap 
keputusan pemberian kredit kepada nasabah atua realisasi pembiayaan mudhrabah 
Hal ini berarti semakin baiknya kondisi ekonomi suatu debitur maka risiko 
kemungkinan tak tertagihnya hutang akan kecil sehingga pihak kreditur 
kemungkinan besar akan mengabulkan permintaan kreditnya. 
 
 
 
 
 
89 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Character memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah, hal ini ditinjau dari hasil 
hasil analisis berganda nilai coeffficients sebesar 0,775. Kemudian dari uji t 
menunjukkan bukti dengan nilai t hitung sebesar 2,226 > t tabel 2,045 (p = 
0,001 < 0,05).  
2. Capacity memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah, hal ini ditinjau dari hasil 
hasil analisis berganda nilai coeffficients sebesar 0,271. Kemudian dari uji t 
menunjukkan bukti dengan nilai t hitung sebesar 4,118 > t tabel 2,045 (p= 
0,000 < 0,05).  
3. Capital memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah, hal ini ditinjau dari hasil 
hasil analisis berganda nilai coeffficients sebesar 0,159. Kemudian dari uji t 
menunjukkan bukti dengan nilai t hitung sebesar 2,772 > t tabel 2,045 
(p=0,000 < 0,05). 
4. Collateral memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian persetujuan 
pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah, hal ini ditinjau dari hasil 
hasil analisis berganda nilai coeffficients sebesar 0,485. Kemudian dari uji t 
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menunjukkan bukti dengan nilai t hitung sebesar 2,544 > t tabel 2,045 
(p=0,003 < 0,05). 
5. Condition of economy memiliki pengaruh terhadap kelayakan pemberian 
persetujuan pembiayaan mudharabah di BMT Dinar Barokah, hal ini ditinjau 
dari hasil hasil analisis berganda nilai coeffficients sebesar 0,106. Kemudian 
dari uji t menunjukkan bukti dengan nilai t hitung sebesar 2,459 > t tabel 
2,045 (p=0,004 < 0,05). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada BMT Dinar Barokah Jumapolo 
sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general maka 
perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dengan memperluas obyek 
penelitian. 
2. Penelitian ini hanya menguji 5C (character, capacity, capital, collateral dan 
condition of economy) terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan 
mudharabah, padahal masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah terbukti dari nilai 
R square  sebesar 78,8% jadi masih ada 21,2% dipengaruhi faktor lain diluar 
penelitian. 
3. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner saja, sehingga 
kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap secara nyata. 
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5.3. Saran – Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagia berikut: 
1. Obyek amatan pada skripsi ini difokuskan pada pembiayaan mudharabah 
dengan prinsip 5C, sehingga berdampak pada generalisasi peneliti yang 
terbatas. Hal ini memberikan peluang bagi peneliti lebih lanjut untuk 
mengembangkan model pada konteks yang lebih luas. 
2. Bagi penulis seharusnya diharapkan memperluas obyek penelitian dengan 
melakukan penelitian dibeberapa lembaga keuangan syariah di Karanganyar, 
sehingga hasilnya dapat di generalisasi untuk lembaga keuangan syariah yang 
lain. 
3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan secara kualitatif 
yaitu wawancara secara langsung kepada responden agar responden 
memberikan jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan serta peneliti lebih 
terlibat dalam proses peneliti tersebut. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
1. Informasi Umum  
Judul Penelitian : “Analisis Penerapan Character, Capacity, Capital,  
Collateral, dan Condition Of Economy Terhadap Kelayakan Pemberian 
Persetujuan Pembiayaan Mudharabah Di BMT Dinar Barokah Jumapolo” 
 
2. Identitas Responden  
Nama              : 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan                                (coret yang tidak perlu) 
Umur              : 
a. 20 – 29 Tahun 
b. 30 – 39 Tahun 
c. 40 – 49 Tahun 
d. 50 – 59 Tahun                                             (lingkari yang sesuai) 
Pendidikan     : 
a. SMU 
b. Diploma 
c. Sarjana 
d. Lain-lain : .............                                     (lingkari yang sesuai) 
Lama Bekerja  : 
a. 1 – 5 Tahun 
b. 6 – 10 Tahun 
c. 11 – 15 Tahun 
d. 16 – 20 Tahun                              
e. > 20 Tahun                                                 (lingkari yang sesuai) 
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3. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Responden yang terhormat, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 
dengan persepsi Anda dengan memberi tanda ceklish (√) pada kolom yang 
sesuai. Isilah semua nomor pada kuesioner ini dan mohon jangan ada yang 
terlewatkan.  
Keterangan sebagai berikut : 
1. STS 2. TS 3. N 4. S 5. SS 
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju 
 
A. Variabel CHARACTER (X1) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya mempertimbangkan calon nasabah 
yang  mempunyai itikad dan tanggung 
jawab baik dalam kelancaran pembayaran 
pembiayaan mudharabah. 
     
2.  Sifat dan watak calon nasabah menjadi 
pertimbangan dalam memberikan 
pembiayaan mudharabah. 
     
3. Saya mempertimbangkan calon nasabah 
yang memiliki komitmen dan kelancaran 
dalam  mempertanggungjawabkan 
pembiayaan mudharabah. 
     
 
B. Variabel CAPACITY (X2) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Pendapatan calon nasabah menentukan 
pembiayaan mudharabah. 
     
2. Saya mempertimbangkan kemampuan 
bayar calon nasabah. 
     
3. Saya mempertimbangkan ketepatan waktu 
dalam pengembalian pembiayaan 
mudharabah. 
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C. Variabel CAPITAL (X3) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya mempertimbangkan penghasilan 
tetap calon nasabah dalam  pembayaran 
pembiayaan mudharabah. 
     
2.  Saya mempertimbangkan calon nasabah 
memiliki pengahasilan lain selain 
penghasilan pokok. 
     
3. Saya mempertimbangkan nasabah 
memiliki tabungan dibank lain.  
     
 
D. Variabel COLLATERAL (X4) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya mempertimbangkan jumlah nilai 
angunan yang melebihi jumlah 
pembiayaan mudharabah. 
     
2. Status kepemilikan agunan menjadi 
pertimbangan dalam pemberian 
pembiayaan mudharabah. 
     
3. Saya mempertimbangkan keaslian 
dokumen  barang jaminan dalam 
pemberian pembiayaan mudharabah. 
     
E. Variabel CONDITION (X5) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya akan melihat prospek usaha yang 
akan dijalankan dalam pemberian 
pembiayaan mudharabah. 
     
2.  Saya akan melihat kondisi ekonomi calon 
nasabah saat mengajukan pembiayaan 
mudharabah. 
     
3. Saya mempertimbangkan prospek / 
bonafiditas tempat usaha calon nasabah. 
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F. Variabel KELAYAKAN PEMBERIAN PERSETUJUAN  PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH (Y) 
No Pertanyaan 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1.  Sebelum saya menyetujui pembiayaan 
mudharabah saya akan selalu mencari 
informasi calon nasabah terlebih dahulu. 
     
2. Saya mempertimbangkan reputasi atau 
kinerja usaha yang akan dijalankan calon 
nasabah. 
     
3. Saya akan melihat iktikad baik  dalam 
memenuhi persyaratan administrasi yang 
diminta dalam BMT 
     
 
 
Terima kasih atas partisipasi para responden dalam menjawab pertanyaan sesuai 
dengan kolom yang tersedia pada kuesioner ini. 
     
 
        Endah Nur‟aini 
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Lampiran 2 : Data Kuesioner 
No Character Capacity 
Item 1 Item 2 Item 3 Total Item 1 Item 2 Item 3 Total 
1 5 5 5 15 5 5 5 15 
2 4 4 3 11 5 4 3 12 
3 4 5 5 14 5 4 5 14 
4 5 5 5 15 5 4 5 14 
5 5 5 5 15 5 5 5 15 
6 5 4 5 14 5 5 5 15 
7 5 5 5 15 5 5 5 15 
8 4 4 4 12 5 5 2 12 
9 5 5 5 15 5 5 5 15 
10 5 4 5 14 4 4 3 11 
11 5 5 5 15 5 5 5 15 
12 5 5 5 15 5 5 5 15 
13 5 5 4 14 5 3 4 12 
14 5 5 5 15 5 5 5 15 
15 4 5 5 14 4 4 3 11 
16 5 4 4 13 4 4 4 12 
17 5 5 5 15 5 5 5 15 
18 5 5 5 15 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 5 5 5 15 
20 4 4 4 12 4 5 4 13 
21 4 5 4 13 4 4 4 12 
22 5 5 5 15 5 5 5 15 
23 5 5 5 15 5 5 5 15 
24 5 5 5 15 5 5 5 15 
25 4 5 4 13 4 4 3 11 
26 5 5 5 15 4 4 4 12 
27 5 5 5 15 5 4 5 14 
28 3 3 4 10 4 3 5 12 
29 2 2 3 7 4 3 4 11 
30 3 3 4 10 4 4 5 13 
31 5 5 4 14 3 4 4 11 
32 4 4 5 13 4 5 5 14 
33 5 5 5 15 5 5 5 15 
34 5 4 5 14 5 5 5 15 
35 5 5 5 15 5 5 5 15 
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No Capital Collateral 
 Item 1 Item 2 Item 3 Total Item 1 Item 2 Item 3 Total 
1 5 5 5 15 5 5 5 15 
2 3 4 3 10 3 4 4 11 
3 5 5 5 15 5 5 4 14 
4 5 4 5 14 4 5 5 14 
5 5 5 5 15 5 5 5 15 
6 4 5 5 14 5 5 5 15 
7 5 5 5 15 5 5 5 15 
8 5 5 5 15 5 5 5 15 
9 5 5 5 15 5 5 5 15 
10 3 3 3 9 3 4 5 12 
11 5 5 5 15 5 5 5 15 
12 5 5 4 14 4 4 5 13 
13 4 4 4 12 4 4 5 13 
14 5 5 5 15 5 5 5 15 
15 4 4 3 11 4 5 5 14 
16 4 3 3 10 3 4 4 11 
17 5 5 5 15 5 5 5 15 
18 4 5 4 13 4 5 4 13 
19 5 5 5 15 5 5 5 15 
20 4 4 4 12 4 4 5 13 
21 4 4 3 11 5 5 5 15 
22 5 5 4 14 4 4 4 12 
23 5 5 5 15 5 5 5 15 
24 5 5 3 13 5 5 5 15 
25 4 4 3 11 3 4 4 11 
26 4 3 2 9 4 5 4 13 
27 5 5 4 14 5 5 5 15 
28 3 4 4 11 4 3 5 12 
29 3 3 3 9 4 4 4 12 
30 4 3 3 10 4 4 5 13 
31 3 3 2 8 4 4 5 13 
32 5 5 4 14 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 5 5 5 15 
34 5 5 5 15 5 5 4 14 
35 5 5 4 14 5 5 5 15 
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No Condition of Economy Kelayakan Pembiayaan 
Mudharabah 
Item 1 Item 2 Item 3 Total Item 1 Item 2 Item 3 Total 
1 5 5 5 15 5 5 5 15 
2 4 4 3 11 4 3 3 10 
3 4 5 5 14 4 4 4 12 
4 5 5 5 15 5 4 4 13 
5 5 5 5 15 5 5 5 15 
6 5 4 5 14 5 5 5 15 
7 5 5 5 15 5 5 5 15 
8 5 5 5 15 5 5 5 15 
9 5 5 5 15 5 5 5 15 
10 4 5 5 14 4 4 5 13 
11 5 5 5 15 5 5 5 15 
12 5 5 5 15 5 5 5 15 
13 4 3 3 10 4 3 3 10 
14 5 5 5 15 5 5 5 15 
15 4 4 4 12 4 3 4 11 
16 4 4 4 12 4 3 3 10 
17 5 5 5 15 5 5 5 15 
18 5 4 4 13 5 4 3 12 
19 5 5 5 15 5 4 4 13 
20 4 4 4 12 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 4 5 5 14 
22 4 4 4 12 5 5 4 14 
23 5 5 5 15 5 5 5 15 
24 5 5 4 14 5 5 5 15 
25 3 3 3 9 4 3 4 11 
26 4 4 4 12 5 4 4 13 
27 3 3 3 9 4 5 4 13 
28 2 3 2 7 3 3 3 9 
29 3 2 2 7 3 2 3 8 
30 3 3 2 8 4 3 4 11 
31 2 3 4 9 4 4 4 12 
32 5 5 5 15 5 4 4 13 
33 5 5 5 15 5 5 5 15 
34 4 4 5 13 5 5 5 15 
35 5 5 5 15 5 4 5 14 
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Lampiran 3: Deskriptif Responden 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 19 54,3 54,3 54,3 
Perempuan 16 45,7 45,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
20-29 18 51,4 51,4 51,4 
30-29 1 2,9 2,9 54,3 
30-39 10 28,6 28,6 82,9 
40-49 6 17,1 17,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Pendidikan_Terakhir 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Diploma 4 11,4 11,4 11,4 
Sarjana 11 31,4 31,4 42,9 
SMU 20 57,1 57,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Lama_Bekerja 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
> 20 1 2,9 2,9 2,9 
1-5 18 51,4 51,4 54,3 
11-15 5 14,3 14,3 68,6 
16-20 2 5,7 5,7 74,3 
6-10 9 25,7 25,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Character 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 Character 
X1.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,785
**
 ,694
**
 ,930
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X1.2 
Pearson 
Correlation 
,785
**
 1 ,627
**
 ,909
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X1.3 
Pearson 
Correlation 
,694
**
 ,627
**
 1 ,845
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Character 
Pearson 
Correlation 
,930
**
 ,909
**
 ,845
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
     
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,861 4 
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Capacity 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X3.3 Capacit
y 
X2.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,516
**
 ,415
*
 ,769
**
 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,013 ,000 
N 35 35 35 35 
X2.2 
Pearson 
Correlation 
,516
**
 1 ,368
*
 ,779
**
 
Sig. (2-tailed) ,002  ,030 ,000 
N 35 35 35 35 
X3.3 
Pearson 
Correlation 
,415
*
 ,368
*
 1 ,808
**
 
Sig. (2-tailed) ,013 ,030  ,000 
N 35 35 35 35 
Capacit
y 
Pearson 
Correlation 
,769
**
 ,779
**
 ,808
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,816 4 
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Capital 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 Capital 
X3.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,797
**
 ,704
**
 ,895
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X3.2 
Pearson 
Correlation 
,797
**
 1 ,786
**
 ,933
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X3.3 
Pearson 
Correlation 
,704
**
 ,786
**
 1 ,921
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Capital 
Pearson 
Correlation 
,895
**
 ,933
**
 ,921
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,866 4 
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Collateral 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 Collatera
l 
X4.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,737
**
 ,461
**
 ,940
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,000 
N 35 35 35 35 
X4.2 
Pearson 
Correlation 
,737
**
 1 ,201 ,828
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,247 ,000 
N 35 35 35 35 
X4.3 
Pearson 
Correlation 
,461
**
 ,201 1 ,630
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 ,247  ,000 
N 35 35 35 35 
Collatera
l 
Pearson 
Correlation 
,940
**
 ,828
**
 ,630
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,830 4 
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Condition of Economy 
Correlations 
 X5.1 X5.2 X5.3 Conditio
n 
X5.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,848
**
 ,787
**
 ,926
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X5.2 
Pearson 
Correlation 
,848
**
 1 ,887
**
 ,963
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
X5.3 
Pearson 
Correlation 
,787
**
 ,887
**
 1 ,947
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Conditio
n 
Pearson 
Correlation 
,926
**
 ,963
**
 ,947
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,875 4 
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Kelayakan Pembiayaan Mudhrabah 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Keputusan 
Y1 
Pearson 
Correlation 
1 ,750
**
 ,637
**
 ,855
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
Y2 
Pearson 
Correlation 
,750
**
 1 ,817
**
 ,954
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
Y3 
Pearson 
Correlation 
,637
**
 ,817
**
 1 ,910
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Keputusan 
Pearson 
Correlation 
,855
**
 ,954
**
 ,910
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,864 4 
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Lampiran 5 : Hasil Asumsi Klasik 
Hasil Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,94434908 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,180 
Positive ,098 
Negative -,180 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,209 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
110 
 
 
Hasil Mulikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Character ,472 2,118 
Capacity ,242 4,128 
Capital ,294 5,158 
Collateral ,438 2,281 
Condition ,342 2,926 
a. Dependent Variable: Kelayakan 
Hasil Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
3,317 1,154 
 
2,874 ,008 
Character ,054 ,071 ,179 ,757 ,455 
Capacity -,281 ,116 -,802 -2,425 ,022 
Capital ,187 ,090 ,763 2,066 ,048 
Collateral -,168 ,099 -,417 -1,697 ,100 
Condition ,032 ,060 ,148 ,533 ,598 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 6 : Hasil Regresi Linier Berganda  
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Condition, Collateral, 
Character, Capacity, 
Capital
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kelayakan 
b. All requested variables entered. 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 112,422 5 22,484 21,505 ,000
b
 
Residual 30,321 29 1,046   
Total 142,743 34    
a. Dependent Variable: Kelayakan 
b. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, Capital 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,887
a
 ,788 ,751 1,02252 
a. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, Capital 
b. Dependent Variable:  Kelayakan 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.839 2.634  1.126 ,266 
Character ,775 ,348 ,214 2,226 ,001 
Capacity ,271 ,066 ,295 4,118 ,000 
Capital ,159 ,346 ,346 2,772 ,000 
Collateral ,485 ,191 ,329 2,544 ,003 
Condition ,106 ,043 ,048 2,459 ,004 
a. Dependent Variable:  Kelayakan 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
b. Uji Hipotesis (t) 
 
c. Uji Silmutal (f) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 112,422 5 22,484 21,505 ,000
b
 
Residual 30,321 29 1,046   
Total 142,743 34    
a. Dependent Variable: Kelayakan 
b. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, Capital 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,887
a
 ,788 ,751 1,02252 
a. Predictors: (Constant), Condition, Collateral, Character, Capacity, 
Capital 
b. Dependent Variable:  Kelayakan 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.839 2.634  1.126 ,266 
Character ,775 ,348 ,214 2,226 ,001 
Capacity ,271 ,066 ,295 4,118 ,000 
Capital ,159 ,346 ,346 2,772 ,000 
Collateral ,485 ,191 ,329 2,544 ,003 
Condition ,106 ,043 ,048 2,459 ,004 
a. Dependent Variable:  Kelayakan 
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Lampiran 8 : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal  x x  x 
 
  
 
                            
2 
Konsultasi 
DPS 
   
x 
 
x 
 
x x 
   
x 
 
x x 
   
x 
3 
Revisi 
Proposal 
  
    x    x      x                
   
4 
Pengumpulan 
Data     
   
x x x x x 
          5 Analisi Data                  x  x        
  
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi                         x  x  x            
7 
Pendaftaran 
Munaqosyah                               x          
8 Munaqosyah                                      x   
9 Revisi Skripsi                                     x   x 
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Lampiran 9 : Curiculum Vitae  
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        Endah Nur‟aini 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
Lampiran 10 : Surat penelitian 
 
 
